
BUPATI KEPULAUAN ARU 
PROVINSI MALUKU

M enim bang

M engingat

PERATURAN BUPATI KEPULAUAN ARU 
NOMOR Yb TAHUN 2021

TENTANG

PEMBERIAN HIBAH DAN BANTU AN SOSIAL YANG 
BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN 

BELANJA DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KEPULAUAN ARU,

: a. bahw a dengan  d iundangkannya  P e ra tu ran  M enteri 
D alam  Negeri Nomor 77 T ahun  2020 ten tan g  Pedom an 
Teknis Pengelolaan K euangan D aerah, m aka  P era tu ran  
B upati K epulauan  Aru Nomor 18 T ah u n  2018 ten tang  
Pedom an Pengelolaan B elanja Subsidi, H ibah, B an tu an  
Sosial d an  B an tu an  K euangan yang  B ersum ber dari 
A nggaran P endapatan  dan  B elanja D aerah  K abupaten  
K epulauan Aru, perlu  d icabut;

b. bahw a dalam  rangka  pem berian  h ibah  d an  b a n tu a n  
sosial, perlu  d ia tu r P e ra tu ran  B upati sebagai Pedom an 
dalam  pem berian  h ibah  d an  b a n tu a n  sosial yang 
bersum ber dari A nggaran P endapatan  dan  Belanja 
D aerah  K abupaten  K abupaten  K epulauan Aru;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 
d im aksud  h u ru f  a  dan  h u ru f  b, perlu  m enetapkan  
P e ra tu ran  B upati • ten tan g  Pem berian H ibah dan  
B an tu an  Sosial yang B ersum ber dari A nggaran 
P endapatan  d an  B elanja D aerah  K abupaten  K epulauan 
Aru;

: 1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara 
Republik Indonesia  T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 40 T ahun  2003 ten tang  
P em ben tukan  K abupaten  Seram  Bagian Tim ur, 
K abupaten  Seram  Bagian B ara t dan  K abupaten  
K epulauan  Aru di Provinsi M aluku (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2003 Nomor 155, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4350);

3. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tan g  
P em ben tukan  P e ra tu ran  P erundang-U ndangan  
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ah u n  2011 
Nomor 82, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5234), sebagaim ana te lah  d iubah  
beberapa  kali te rak h ir dengan  U ndang-U ndang Nomor 
15 T ahun  2019 ten tan g  P em ben tukan  P e ra tu ran  
P erundang-U ndangan  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ah u n  2019 Nomor 183, T am bahan

Menimbang

Mengingat

BUPATI KEPULAUAN ARU
PROVINSI MALUKU

PERATURAN BUPATI KEPULAUAN ARU
NOMOR 12 TAHUN 2021

TENTANG

PEMBERIAN HIBAH DAN BANTUAN SOSIAL YANG
BERSUMBER DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN

BELANJA DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KEPULAUAN ARU,

bahwa dengan diundangkannya Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah, maka Peraturan
Bupati Kepulauan Aru Nomor 18 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pengelolaan Belanja Subsidi, Hibah, Bantuan
Sosial dan Bantuan Keuangan yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Kepulauan Aru, perlu dicabut,
bahwa dalam rangka pemberian hibah dan bantuan
sosial, perlu diatur Peraturan Bupati sebagai Pedoman
dalam pemberian hibah dan bantuan sosial yang
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Kabupaten Kepulauan Aru,
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Bupati 'tentang Pemberian Hibah dan
Bantuan Sosial yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kepulauan
Aru,

|

a.

b.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945:
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Seram Bagian Timur,
Kabupaten Seram Bagian Barat dan Kabupaten
Kepulauan Aru di Provinsi Maluku (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 155, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4350),
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234), sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
15 Tahun 2019 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan

3.



L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6398);
4. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  

P em erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587), 
sebagaim ana  te lah  d iu b ah  beberapa  kali te rak h ir 
dengan  U ndang-U ndang Nomor 11 T ahun  2020 ten tang  
C ipta K eija (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  2020 Nomor 245, T am bahan  L em baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 6573);

5. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 12 T ahun  2019 ten tang  
Pengelolaan K euangan D aerah  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2019 Nomor 42, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6322);

6. P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 77 T ahun  2020 
ten tan g  Pedom an Teknis Pengelolaan K euangan D aerah 
(Berita N egara R epublik Indonesia  T ah u n  2020 Nomor 
1781);

MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEMBERIAN HIBAH DAN 
BANTUAN SOSIAL YANG BERSUMBER DARI ANGGARAN 
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan:
1. D aerah  ad a lah  K abupaten  K epulauan Aru.
2. Pem erin tah  D aerah  adalah  B upati sebagai u n s u r  penyelenggara 

P em erin tahan  D aerah  yang  m em im pin p e lak san aan  u ru sa n  
P em erin tahan  yang m enjadi kew enangan D aerah  otonom .

3. Dewan Perw akilan R akyat D aerah  yang  se lan ju tnya  d isingkat DPRD 
ad alah  lem baga perw akilan rakya t d aerah  yang b e rk ed u d u k an  sebagai 
u n s u r  penyelenggara P em erin tahan  D aerah.

4. B upati ad a lah  B upati K epulauan Aru.
5. K euangan D aerah  ad a lah  sem ua  h ak  d an  kew ajiban daerah  dalam  

rangka  penyelenggaraan P em erin tahan  D aerah yang d a p a t dinilai dengan 
u an g  te rm asu k  di dalam nya segala b en tu k  kekayaan  yang b e rh u b u n g an  
dengan  h ak  d an  kew ajiban D aerah  tersebu t.

6. Pengelolaan k euangan  d aerah  ad a lah  k ese lu ru h an  keg iatan  yang 
m eliputi pe ren can aan , pe lak san aan , p e n a tau sah a an , pelaporan , 
pertanggungjaw aban  dan  pengaw asan  K euangan D aerah.

7. A nggaran P endapatan  d an  B elanja D aerah, yang se lan ju tnya  d isingkat 
APBD adalah  ren can a  keuangan  ta h u n a n  P em erin tahan  D aerah  yang 
d ib ah as d an  d ise tu ju i b ersam a oleh Pem erin tah  D aerah  dan  DPRD dan  
d ite tapkan  dengan  p e ra tu ran  daerah .

“
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Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6398):
4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6573):

5. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322):

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1781),

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEMBERIAN HIBAH DAN
BANTUAN SOSIAL YANG BERSUMBER DARI ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1.
2.

an
3

Daerah adalah Kabupaten Kepulauan Aru.
Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan
Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah otonom.
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD
adalah lembaga perwakilan rakyat daerah yang berkedudukan sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah.
Bupati adalah Bupati Kepulauan Aru.
Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah dalam
rangka penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang dapat dinilai dengan
uang termasuk di dalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan
dengan hak dan kewajiban Daerah tersebut.
Pengelolaan keuangan daerah adalah keseluruhan kegiatan yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan,
pertanggungjawaban dan pengawasan Keuangan Daerah.
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, yang selanjutnya disingkat
APBD adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Daerah yang
dibahas dan disetujui bersama oleh Pemerintah Daerah dan DPRD dan
ditetapkan dengan peraturan daerah.

3.

6.

7.



8. Perangkat D aerah  yang se lan ju tnya  d isingkat PD ad a lah  Perangkat 
D aerah  p ad a  Pem erin tah  D aerah  se laku  pengguna a n g g aran /p en g g u n a  
barang.

9. S a tu an  Kerja Pengelola K euangan D aerah  yang  se lan ju tnya  d isingkat 
SKPKD ad a lah  P erangkat D aerah  p ad a  Pem erin tah  D aerah  se laku  
Pengguna A nggaran /P engguna B arang yang ju g a  m elaksanakan  
pengelolaan K euangan D aerah.

10. Pem egang K ekuasaan  Pengelolaan K euangan D aerah  ad a lah  Kepala 
D aerah  yang  k a ren a  ja b a ta n n y a  m em punyai kew enangan 
m enyelenggarakan k ese lu ru h an  pengelolaan K euangan D aerah.

11. Pejabat Pengelola K euangan D aerah  yang se lan ju tnya  d isingkat PPKD 
ad alah  Kepala S a tu an  Kerja Pengelola K euangan D aerah  yang 
m em punyai tugas m elaksanakan  pengelolaan APBD d an  bertindak  
sebagai B endahara  U m um  D aerah.

12. B en d ah ara  U m um  D aerah  yang se lan ju tnya  d isingkat BUD ad a lah  PPKD 
yang  b ertin d ak  dalam  k a p as ita s  sebagai BUD.

13. Tim A nggaran Pem erin tah  D aerah  yang se lan ju tnya  d isingkat TAPD 
ad alah  Tim yang  d iben tuk  dengan  K epu tusan  B upati yang  dipim pin oleh 
S ekretaris D aerah  yang m em punyai tu g as  m enyiapkan  se rta  
m elak san ak an  kebijakan B upati dalam  rangka  p en y u su n an  APBD yang 
anggotanya terdiri Pejabat P erencana D aerah, Pejabat Pengelola 
K euangan D aerah  d an  Pejabat la innya sesua i k eb u tu h an .

14. R encana Kerja Pem erin tah  D aerah  yang  se lan ju tnya  d isingkat RKPD 
ad a lah  D okum en P erencanaan  D aerah  u n tu k  periode 1 (satu) tah u n .

15. R encana Kerja d an  A nggaran PD yang  se lan ju tnya  d isingkat RKA-PD 
ad alah  dokum en  yang  m em uat ren can a  p en d ap a tan  d an  belan ja  SKPD 
a ta u  dokum en yang  m em uat ren can a  p en d ap a tan , be lan ja  dan  
pem biayaan PD yang  m elaksanakan  fungsi B endahara  Um um  D aerah  
yang  d igunakan  sebagai d a sa r  p en y u su n an  ran can g an  APBD.

16. D okum en P elaksanaan  A nggaran PD yang se lan ju tnya  d isingkat DPA-PD 
ad alah  dokum en yang  m em uat p en d ap a tan  d an  belan ja  PD a ta u  
dokum en yang m em uat pen d ap a tan , belan ja  d an  pem biayaan  PD yang 
m elak san ak an  fungsi B endahara  U m um  D aerah  yang d igunakan  sebagai 
d a sa r  p e lak san aan  anggaran  oleh Pengguna Anggaran.

17. B elanja H ibah ad a lah  pem berian  dalam  b en tu k  uang , ba rang  a ta u  ja s a  
kepada  Pem erin tah  P usat, Pem erin tah  D aerah  lainnya, B adan  U saha 
Milik Negara, B adan  U saha  Milik D aerah  d a n /a ta u  b ad an  d an  lem baga, 
se rta  organisasi kem asy arak a tan  yang  berbadan  H ukum  Indonesia  yang 
secara  spesifik te lah  d ite tapkan  p e ru n tu k an n y a , bersifat tidak  wajib dan  
tidak  m engikat se rta  tidak  secara  te rn s  m enerus setiap  ta h u n  anggaran , 
kecuali d iten tu k an  lain  sesu a i dengan  k e ten tu an  p e ra tu ra n  perundang- 
u n d a n g an  yang  b e rtu ju an  u n tu k  m enun jang  penyelenggaraan  u ru sa n  
P em erin tahan  D aerah.

18. B elanja b a n tu a n  sosial ad a lah  b a n tu a n  yang d iberikan  dalam  b en tu k  
u an g  d a n /a ta u  ba ran g  dari Pem erin tah  D aerah  kepada  individu, 
keluarga, kelom pok d a n /a ta u  M asyakat yang  sifatnya tidak  secara  te rn s  
m enerus d an  selektif yang b e rtu ju an  u n tu k  m elindungi dari 
kem ungkinan  terjad inya risiko sosial, kecuali dalam  keadaan te rten tu  
d a p a t berkelan ju tan .
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat PD adalah Perangkat
Daerah pada Pemerintah Daerah selaku pengguna anggaran/pengguna
barang.
Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat
SKPKD adalah Perangkat Daerah pada Pemerintah Daerah selaku
Pengguna Anggaran/Pengguna Barang yang juga melaksanakan
pengelolaan Keuangan Daerah.
Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Daerah adalah Kepala
Daerah yang karena jabatannya mempunyai kewenangan
menyelenggarakan keseluruhan pengelolaan Keuangan Daerah.
Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat PPKD
adalah Kepala Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang
mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan APBD dan bertindak
sebagai Bendahara Umum Daerah.
Bendahara Umum Daerah yang selanjutnya disingkat BUD adalah PPKD
yang bertindak dalam kapasitas sebagai BUD.
Tim Anggaran Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat TAPD
adalah Tim yang dibentuk dengan Keputusan Bupati yang dipimpin oleh
Sekretaris Daerah yang mempunyai tugas menyiapkan serta
melaksanakan kebijakan Bupati dalam rangka penyusunan APBD yang
anggotanya terdiri Pejabat Perencana Daerah, Pejabat Pengelola
Keuangan Daerah dan Pejabat lainnya sesuai kebutuhan.
Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat RKPD
adalah Dokumen Perencanaan Daerah untuk periode1 (satu) tahun.
Rencana Kerja dan Anggaran PD yang selanjutnya disingkat RKA-PD
adalah dokumen yang memuat rencana pendapatan dan belanja SKPD
atau dokumen yang memuat rencana pendapatan, belanja dan
pembiayaan PD yang melaksanakan fungsi Bendahara Umum Daerah
yang digunakan sebagai dasar penyusunan rancangan APBD.
Dokumen Pelaksanaan Anggaran PD yang selanjutnya disingkat DPA-PD
adalah dokumen yang memuat pendapatan dan belanja PD atau
dokumen yang memuat pendapatan, belanja dan pembiayaan PD yang
melaksanakan fungsi Bendahara Umum Daerah yang digunakan sebagai
dasar pelaksanaan anggaran oleh Pengguna Anggaran.
Belanja Hibah adalah pemberian dalam bentuk uang, barang atau jasa
kepada Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah lainnya, Badan Usaha
Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah dan/atau badan dan lembaga,
serta organisasi kemasyarakatan yang berbadan Hukum Indonesia yang
secara spesifik telah ditetapkan peruntukannya, bersifat tidak wajib dan
tidak mengikat serta tidak secara terus menerus setiap tahun anggaran,
kecuali ditentukan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang bertujuan untuk menunjang penyelenggaraan urusan
Pemerintahan Daerah.
Belanja bantuan sosial adalah bantuan yang diberikan dalam bentuk
uang dan/atau barang dari Pemerintah Daerah kepada individu,
keluarga, kelompok dan/atau Masyakat yang sifatnya tidak secara terus
menerus dan selektif yang bertujuan untuk melindungi dari
kemungkinan terjadinya risiko sosial, kecuali dalam keadaan tertentu
dapat berkelanjutan.

8.
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19. Risiko sosial ad a lah  kejad ian  a ta u  peristiw a yang m eru p ak an  dam pak  
dari k risis sosial, k risis ekonom i, k risis  politik, fenom ena alam , a ta u  
bencana  alam  yang  jik a  tidak  d iberikan  belanja b a n tu a n  sosial ak an  
sem akin  te rp u ru k  d an  tidak  d a p a t h id u p  dalam  kondisi wajar.

20. N askah Perjanjian  H ibah D aerah  se lan ju tnya  d isingkat NPHD ad alah  
n a sk ah  pe ijan jian  h ibah  yang  b ersu m b erk an  dari A nggaran P endapatan  
d an  B elanja D aerah  a n ta ra  P em erin tah  D aerah  dengan  penerim a h ibah .

21. O rganisasi K em asyarakatan  yang  se lan ju tnya  d isebu t O rm as adalah  
organisasi yang  d id irikan  d an  d iben tuk  oleh M asyarakat secara  sukare la  
b e rd asa rk an  k esam aan  asp irasi, kehendak , k e b u tu h a n , kepentingan , 
kegiatan  d an  tu ju a n  u n tu k  berpartis ipasi dalam  pem b an g u n an  dem i 
tercapa inya  tu ju a n  Negara K esatuan  Republik Indonesia  yang 
b e rd asa rk an  Pancasila.

22. B en d ah ara  pengeluaran  ad a lah  Pegawai yang  d itu n ju k  m enerim a, 
m enyim pan, m em bayarkan , m en a tau sa h a k an  d an  m em pertanggung- 
jaw ab k an  u an g  u n tu k  keperluan  tran sak s i PD.

23. Proposal ad a lah  perm ohonan  b a n tu a n  dari kelom pok/ o rgan isasi yang  
paling sedikit m em uat m aksud , tu ju a n  su s u n a n  p a n itia /p e n g u ru s  dan  
ren can a  anggaran .

24. S u ra t perm ohonan  ad a lah  s u ra t  perm ohonan  b a n tu a n  dari pero rangan  
yang paling sedikit m em uat tu ju a n  d an  ren can a  anggaran .

25. S u ra t P erm in taan  Pem bayaran  yang se lan ju tnya  d isingkat SPP ada lah  
dokum en yang  d iterb itkan  oleh Pejabat yang  bertanggung  jaw ab  a ta s  
p e lak san aan  k eg ia tan /B en d ah a ra  P engeluaran  u n tu k  m engajukan  
p e rm in taan  pem bayaran .

26. S u ra t P erin tah  M em bayar yang se lan ju tnya  d isingkat SPM adalah  
dokum en yang  d ig u n ak a n /d ite rb itk an  oleh Pengguna A nggaran /K uasa  
Pengguna A nggaran u n tu k  penerb itan  S u ra t Perin tah  Pencairan  D ana 
a ta s  beban  pengeluaran  DPA-PD.

27. S u ra t P erin tah  Pencairan  D ana yang se lan ju tnya  d isingkat SP2D adalah  
dokum en yang d igunakan  sebagai d a sa r  penca iran  d a n a  yang 
d ite rb itkan  oleh B endahara  U m um  D aerah  b e rd asa rk an  SPM.

MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2

(1) M aksud d iun d an g k an n y a  P e ra tu ran  B upati ini sebagai pedom an dalam  
pem berian  h ibah  d an  b a n tu a n  sosial yang b ersu m b er dari APBD.

(2) T u juan  d iundangkannya  P e ra tu ran  B upati ini agar p e lak san aan  
pem berian  h ib ah  d an  b a n tu a n  sosial yang  bersum ber d a ri APBD berja lan  
dengan tertib  d an  d a p a t d ipertanggungjaw abkan.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

(1)

(2)

Risiko sosial adalah kejadian atau peristiwa yang merupakan dampak
dari krisis sosial, krisis ekonomi, krisis politik, fenomena alam, atau
bencana alam yang jika tidak diberikan belanja bantuan sosial akan
semakin terpuruk dan tidak dapat hidup dalam kondisi wajar.
Naskah Perjanjian Hibah Daerah selanjutnya disingkat NPHD adalah
naskah perjanjian hibah yang bersumberkan dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah antara Pemerintah Daerah dengan penerima hibah.
Organisasi Kemasyarakatan yang selanjutnya disebut Ormas adalah
organisasi yang didirikan dan dibentuk oleh Masyarakat secara sukarela
berdasarkan kesamaan aspirasi, kehendak, kebutuhan, kepentingan,
kegiatan dan tujuan untuk berpartisipasi dalam pembangunan demi
tercapainya tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
berdasarkan Pancasila.
Bendahara pengeluaran adalah Pegawai yang ditunjuk menerima,
menyimpan, membayarkan, menatausahakan dan mempertanggung-
jawabkan uang untuk keperluan transaksi PD.
Proposal adalah permohonan bantuan dari kelompok/ organisasi yang
paling sedikit memuat maksud, tujuan susunan panitia/pengurus dan
rencana anggaran.
Surat permohonan adalah surat permohonan bantuan dari perorangan
yang paling sedikit memuat tujuan dan rencana anggaran.
Surat Permintaan Pembayaran yang selanjutnya disingkat SPP adalah
dokumen yang diterbitkan oleh Pejabat yang bertanggung jawab atas
pelaksanaan kegiatan/Bendahara Pengeluaran untuk mengajukan
permintaan pembayaran.
Surat Perintah Membayar yang selanjutnya disingkat SPM adalah
dokumen yang digunakan/diterbitkan oleh Pengguna Anggaran/Kuasa
Pengguna Anggaran untuk penerbitan Surat Perintah Pencairan Dana
atas beban pengeluaran DPA-PD.
Surat Perintah Pencairan Dana yang selanjutnya disingkat SP2D adalah
dokumen yang digunakan sebagai dasar pencairan dana yang
diterbitkan oleh Bendahara Umum Daerah berdasarkan SPM.

MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Maksud diundangkannya Peraturan Bupati ini sebagai pedoman dalam
pemberian hibah dan bantuan sosial yang bersumber dari APBD.
Tujuan diundangkannya Peraturan Bupati ini agar pelaksanaan
pemberian hibah dan bantuan sosial yang bersumber dari APBD berjalan
dengan tertib dan dapat dipertanggungjawabkan.



RUANG LINGKUP 
Pasal 3

R uang lingkup P era tu ran  B upati ini m eliputi:
a. h ibah;
b. b a n tu a n  sosial;
c. m onitoring d an  evaluasi; dan
d. sanksi.

BAB II 
HIBAH

Bagian K esatu  
U m um

Pasal 4

(1) Pem erin tah  D aerah  d a p a t m em berikan  H ibah kepada  :
a. Pem erin tah  Pusat;
b. Pem erin tah  D aerah  lainnya;
c. B adan  U saha  Milik Negara;
d. B adan  U saha  Milik D aerah;
e. B adan , Lem baga d an  O rganisasi K em asyarakatan  yang  B erbadan  

H ukum  Indonesia; dan
f. P artai Politik.

(2) Pem berian h ibah  b e ru p a  uang , ba ran g  a ta u  ja s a  d ianggarkan  dalam  
APBD sesu a i dengan  kem am puan  K euangan D aerah  setelah  
m em prio ritaskan  p em en u h an  belan ja  u ru s a n  P em erin tahan  w ajib d an  
belan ja  u ru s a n  P em erin tahan  pilihan, kecuali d iten tu k an  lain  sesua i 
dengan  P e ra tu ran  Perundang-U ndangan .

(3) Pem berian H ibah sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (1) d itu ju k an  u n tu k  
m enun jang  pencapaian  sa sa ran , program , keg iatan  d an  su b  kegiatan  
Pem erin tah  D aerah  sesu a i kepentingan  D aerah  dalam  m endu k u n g  
terselenggaranya fungsi Pem erin tahan , pem bangunan  dan  
kem asy arak a tan  dengan  m em perha tikan  a sa s  keadilan , k ep a tu tan , 
rasionalitas d an  m an faa t u n tu k  M asyarakat.

(4) Pem berian H ibah sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (1) m em enuhi 
k rite ria  paling sedikit:
a. p e ru n tu k a n n y a  secara  spesifik te lah  d ite tapkan ;
b. bersifa t tidak  wajib, tidak  m engikat;
c. tidak  te rn s  m enerus setiap  ta h u n  anggaran , kecuali:

1) kepada  Pem erin tah  P u sa t dalam  ran g k a  m endukung  
penyelenggaraan  P em erin tahan  D aerah  sepan jang  tidak  tu m p an g  
tind ih  p en d an aan n y a  dengan  APBN sesua i dengan  k e ten tu an  
P e ra tu ran  Perundang-U ndangan;

2) B adan  d an  Lem baga yang d ite tapkan  oleh Pem erin tah  a ta u  
Pem erin tah  D aerah  sesua i dengan  kew enangannya b e rd asa rk an  
k e te n tu an  P e ra tu ran  Perundang-U ndangan;

3) P arta i Politik; d a n /a ta u

RUANG LINGKUP
Pasal 3

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:
a. hibah:
b. bantuan sosial:
c. monitoring dan evaluasi, dan
d. sanksi.

(1)

(2)

(3)

(4)

BAB II
HIBAH

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 4

Pemerintah Daerah dapatmemberikan Hibah kepada :

a. Pemerintah Pusat,
b. Pemerintah Daerah lainnya,
c. Badan Usaha Milik Negara,
d. Badan Usaha Milik Daerah,
e. Badan, Lembaga dan Organisasi Kemasyarakatan yang Berbadan

Hukum Indonesia, dan
f. Partai Politik.
Pemberian hibah berupa uang, barang atau jasa dianggarkan dalam
APBD sesuai dengan kemampuan Keuangan Daerah setelah
memprioritaskan pemenuhan belanja urusan Pemerintahan wajib dan
belanja urusan Pemerintahan pilihan, kecuali ditentukan lain sesuai
dengan Peraturan Perundang-Undangan.
Pemberian Hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditujukan untuk
menunjang pencapaian sasaran, program, kegiatan dan sub kegiatan
Pemerintah Daerah sesuai kepentingan Daerah dalam mendukung
terselenggaranya fungsi Pemerintahan, pembangunan dan
kemasyarakatan dengan memperhatikan asas keadilan, kepatutan,
rasionalitas dan manfaat untuk Masyarakat.
Pemberian Hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memenuhi
kriteria paling sedikit:
a. peruntukannya secara spesifik telah ditetapkan,
b. bersifat tidak wajib, tidak mengikat:
c. tidak terus menerus setiap tahun anggaran, kecuali:

1) kepada Pemerintah Pusat dalam rangka mendukung
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah sepanjang tidak tumpang
tindih pendanaannya dengan APBN sesuai dengan ketentuan
Peraturan Perundang-Undangan,

2) Badan dan Lembaga yang ditetapkan oleh Pemerintah atau
Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya berdasarkan
ketentuan Peraturan Perundang-Undangan,

3) Partai Politik, dan/atau



4) d iten tukan lain oleh Peraturan  Perundang-Undangan;
d. m em berikan  nilai m an faat bagi Pem erin tah  D aerah  dalam  

m endukung  terselenggaranya fungsi Pem erin tahan , pem bangunan  
dan  kem asyaraka tan ; dan

e. m em enuhi p ersy ara tan  penerim a Hibah.

Pasal 5

(1) H ibah kepada  Pem erin tah  P u sa t sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 
ayat (1) h u ru f  a  d ilakukan  dengan  ke ten tuan :

a. d iberikan  kepada  S a tu an  Keija dari K em enterian/L em baga 
Pem erin tah  Non K em enterian yang w ilayah ke ijanya  b e rad a  dalam  
D aerah;

b. d ilarang  tum pang  tind ih  p en d an aan n y a  dengan  A nggaran 
P endapatan  dan  B elanja Negara sesua i dengan  k e ten tu an  
P e ra tu ran  Perundang-U ndangan;

c. u n it ke ija  p ad a  K em enterian Dalam  Negeri yang m em bidangi 
u ru s a n  Pem erin tahan  di b idang adm in istrasi k ep en d u d u k an  d ap a t 
m em peroleh h ibah  dari Pem erin tah  D aerah u n tu k  penyediaan 

blanko K artu  T anda P enduduk  Elektronik;
d. penyediaan  setiap  keping blangko K artu  T anda  P enduduk  

E lektronik tidak  d idanai dari 2 (dua) sum ber d a n a  y a itu  h ibah  
APBD m au p u n  A nggaran P endapatan  d an  B elanja Negara; dan

e. han y a  d ap a t d iberikan  1 (satu) kali dalam  ta h u n  berkenaan .
(2) H ibah kepada  Pem erin tah  D aerah  lainnya sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 4 ayat (1) h u ru f  b  d iberikan  kepada D aerah  otonom  b a rn  hasil 
pem ekaran  D aerah  sebagaim ana d iam an a tk an  P e ra tu ran  Perundang- 

U ndangan.
(3) H ibah kepada  B adan  U saha Milik Negara sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 4 ayat (1) h u ru f  c d iberikan  dalam  rangka  u n tu k  m eningkatkan  
pelayanan  kepada  M asyarakat sesua i dengan  k e ten tu an  P era tu ran  
P erundang-U ndangan .

(4) H ibah kepada  B adan U saha Milik D aerah sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 4 aya t (1) h u ru f  d d ilakukan  dengan  ke ten tuan :
a. d iberikan  dalam  rangka  u n tu k  m en eru sk an  h ibah  yang d iterim a 

Pem erin tah  D aerah  dari Pem erin tah  P u sa t sesua i dengan  k e ten tu an  
P e ra tu ran  Perundang-U ndangan; dan

b. tidak  d ap a t d iberikan  dalam  b en tu k  barang  kecuali u an g  a ta u  ja sa .
(5) H ibah kepada  B adan, Lem baga d an  kepada O rganisasi K em asyarakatan  

yang  B erbadan  H ukum  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 ayat (1) 
h u ru f  e d ilakukan  dengan  ke ten tuan :
a. h ibah  kepada  B adan  d an  Lembaga:

1. B adan  d an  Lem baga yang bersifat n irlaba, su k a re la  d an  sosial 
y a n g  d ib e n tu k  b e r d a s a r k a n  P e r a tu r a n  P e r u n d a n g -U n d a n g a n ;

2. B adan  d an  Lem baga n irlaba, su k a re la  d an  sosial yang telah  
mem iliki su ra t ke te rangan  terdafta r yang d ite rb itkan  oleh 
M enteri, G ub ern u r a ta u  B upati;

3. B adan  d an  Lem baga n irlaba, su k are la  bersifa t sosial
kem asyaraka tan  berupa  kelom pok M a sy a rak a t/k e sa tu an

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

4) ditentukan lain oleh Peraturan Perundang-Undangan,
d. memberikan nilai manfaat bagi Pemerintah Daerah dalam

mendukung terselenggaranya fungsi Pemerintahan, pembangunan
dan kemasyarakatan, dan

e. memenuhi persyaratan penerima Hibah.

Pasal 5

Hibah kepada Pemerintah Pusat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (1) huruf a dilakukan dengan ketentuan:
a. diberikan kepada Satuan Kerja dari Kementerian/Lembaga

Pemerintah Non Kementerian yang wilayah kerjanya berada dalam
Daerah:

b. dilarang tumpang tindih pendanaannya dengan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara sesuai dengan ketentuan
Peraturan Perundang-Undangan,

c. unit kerja pada Kementerian Dalam Negeri yang membidangi
urusan Pemerintahan di bidang administrasi kependudukan dapat
memperoleh hibah dari Pemerintah Daerah untuk penyediaan
blanko Kartu Tanda Penduduk Elektronik,

d. penyediaan setiap keping blangko Kartu Tanda Penduduk
Elektronik tidak didanai dari 2 (dua) sumber dana yaitu hibah
APBD maupun Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, dan

e. hanya dapat diberikan 1 (satu) kali dalam tahun berkenaan.
Hibah kepada Pemerintah Daerah lainnya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 ayat (1) huruf b diberikan kepada Daerah otonom baru hasil
pemekaran Daerah sebagaimana diamanatkan Peraturan Perundang-
Undangan.
Hibah kepada Badan Usaha Milik Negara sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 ayat (1) huruf c diberikan dalam rangka untuk meningkatkan
pelayanan kepada Masyarakat sesuai dengan ketentuan Peraturan
Perundang-Undangan.
Hibah kepada Badan Usaha Milik Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 ayat (1) huruf d dilakukan dengan ketentuan:
a. diberikan dalam rangka untuk meneruskan hibah yang diterima

Pemerintah Daerah dari Pemerintah Pusat sesuai dengan ketentuan
Peraturan Perundang-Undangan, dan

b. tidak dapat diberikan dalam bentuk barang kecuali uang atau jasa.
Hibah kepada Badan, Lembaga dan kepada Organisasi Kemasyarakatan
yang Berbadan Hukum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)
huruf e dilakukan dengan ketentuan:
a. hibah kepada Badan dan Lembaga:

1. Badan dan Lembaga yang bersifat nirlaba, sukarela dan sosial
yang dibentuk berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan,

2. Badan dan Lembaga nirlaba, sukarela dan sosial yang telah
memiliki surat keterangan terdaftar yang diterbitkan oleh
Menteri, Gubernur atau Bupati:

3. Badan dan Lembaga nirlaba, sukarela bersifat sosial
kemasyarakatan berupa kelompok Masyarakat/kesatuan



M asyarakat H ukum  Adat sepan jang  m asih  h idup  d an  sesua i 
dengan  perkem bangan  M asyarakat d an  keberadaannya  diakui 
oleh Pem erin tah  P u sa t d a n /a ta u  Pem erin tah  D aerah m elalui 
pengesahan  a ta u  p en etap an  dari P im pinan In s tan si Vertikal 
a ta u  Kepala Perangkat D aerah te rka it sesua i dengan 
kew enangannya; dan

4. Koperasi yang d id irikan  b e rd asa rk an  k e te n tu an  P e ra tu ran  
Perundang-U ndangan  dan  m em enuhi k rite ria  yang  d ite tapkan  
oleh Pem erin tah  D aerah  sesua i dengan kew enangannya.

b. h ibah  kepada  O rganisasi K em asyarakatan  yang B erbadan  H ukum  
Indonesia  d iberikan  kepada  O rganisasi K em asyarakatan  yang 
B erbadan  H ukum , Y ayasan a ta u  O rganisasi K em asyarakatan  yang 
B erbadan  H ukum  perk u m p u lan  yang  telah  m en d ap a tk an  
pengesahan  B adan  H ukum  dari K em enterian yang m em bidangi 
u ru sa n  H ukum  dan  H ak Asasi M anusia  sesua i dengan k e ten tu an  
P e ra tu ran  Perundang-U ndangan .

(6) H ibah kepada  p arta i politik sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 ayat
(1) h u ru f  f be ru p a  pem berian  b a n tu a n  keuangan  kepada  p a rta i politik 
yang  m en d ap atk an  k u rsi di DPRD K abupaten  sesua i dengan  k e ten tu an  
P e ra tu ran  Perundang-U ndangan .

(7) S u ra t K eterangan T erdaftar sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (5) h u ru f  a  
angka  2 d a p a t d ite rb itkan  oleh Kepala Perangkat D aerah  b e rd asa rk an  
w ew enang yang  d iberikan  oleh B upati.

Pasal 6

(1) H ibah kepada  B adan  d an  Lem baga yang B erbadan  H ukum  Indonesia  
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 ayat (5) h u ru f  a  d iberikan  dengan 
p e rsy ara tan  paling sedikit:
a. memiliki ke p en g u ru san  di D aerah;
b. memiliki ke te rangan  dom isili dari L u rah /K epala  D esa setem pat; 

dan
c. b e rk ed u d u k an  dalam  wilayah adm in istrasi Pem erin tah  D aerah 

d a n /a ta u  B adan  d an  Lem baga yang  b erk ed u d u k an  di lu a r  w ilayah 
adm in istrasi Pem erin tah  D aerah  u n tu k  m enun jang  pencapaian  
sa sa ra n  program , keg iatan  d an  su b  kegiatan  Pem erin tah  D aerah 
pem beri h ibah .

(2) P ersyara tan  k h u su s  penerim a h ibah  bidang P e tem ak an  d an  Perikanan:
a. memiliki anggota paling sedikit 10 (sepuluh) orang  tiap  kelom pok, 

dengan  kom posisi keanggotaan  60% (enam  p u lu h  persen) anggota 
pe rn ah  m em punyai pengalam an b e tem ak  dan  40%  (em pat p u lu h  
persen) anggota terdafta r dalam  D ata  T erpadu  K esejah teraan  Sosial;

b. bersed ia  dan  sanggup  m enyediakan k andang  kom unal dengan 
k ap asita s  m inim al 10 (sepuluh) ekor u n tu k  te m a k  sapi d an  25 (dua 
p u lu h  lima) ekor u n tu k  te m a k  k am b ing /dom ba  per lokasi;

c. bersed ia  d an  se tu ju  te m a k  (sapi, kam bing, domba) b a n tu a n  h ibah , 
ak an  m enjadi m ilik kelom pok sepenuhnya  se su d ah  lebih dari 3 (tiga) 
ta h u n .

Masyarakat Hukum Adat sepanjang masih hidup dan sesuai
dengan perkembangan Masyarakat dan keberadaannya diakui
oleh Pemerintah Pusat dan/atau Pemerintah Daerah melalui
pengesahan atau penetapan dari Pimpinan Instansi Vertikal
atau Kepala Perangkat Daerah terkait sesuai dengan
kewenangannya, dan

4. Koperasi yang didirikan berdasarkan ketentuan Peraturan
Perundang-Undangan dan memenuhi kriteria yang ditetapkan
oleh Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya.

hibah kepada Organisasi Kemasyarakatan yang Berbadan Hukum
Indonesia diberikan kepada Organisasi Kemasyarakatan yang
Berbadan Hukum, Yayasan atau Organisasi Kemasyarakatan yang
Berbadan Hukum perkumpulan yang telah mendapatkan
pengesahan Badan Hukum dari Kementerian yang membidangi
urusan Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai dengan ketentuan
Peraturan Perundang-Undangan.

(6) Hibah kepada partai politik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat
(1) huruf f berupa pemberian bantuan keuangan kepada partai politik
yang mendapatkan kursi di DPRD Kabupaten sesuai dengan ketentuan
Peraturan Perundang-Undangan.

(7) Surat Keterangan Terdaftar sebagaimana dimaksud pada ayat (S5) huruf a
angka 2 dapat diterbitkan oleh Kepala Perangkat Daerah berdasarkan
wewenang yang diberikan oleh Bupati.

Pasal 6

(1) Hibah kepada Badan dan Lembaga yang Berbadan Hukum Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (5) huruf a diberikan dengan
persyaratan paling sedikit:
a.
b.

Cc.

memiliki ke pengurusan di Daerah,
memiliki keterangan domisili dari Lurah/Kepala Desa setempat,
dan
berkedudukan dalam wilayah administrasi Pemerintah Daerah
dan/atau Badan dan Lembaga yang berkedudukan di luar wilayah
administrasi Pemerintah Daerah untuk menunjang pencapaian
sasaran program, kegiatan dan sub kegiatan Pemerintah Daerah
pemberi hibah.

(2) Persyaratan khusus penerima hibah bidang Peternakan dan Perikanan:
a. memiliki anggota paling sedikit 10 (sepuluh) orang tiap kelompok,

dengan komposisi keanggotaan 60” (enam puluh persen) anggota
pernah mempunyai pengalaman beternak dan 406 (empat puluh
persen) anggota terdaftar dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial,
bersedia dan sanggup menyediakan kandang komunal dengan
kapasitas minimal 10 (sepuluh) ekor untuk ternak sapi dan 25 (dua
puluh lima) ekor untuk ternak kambing/domba per lokasi,
bersedia dan setuju ternak (sapi, kambing, domba) bantuan hibah,
akan menjadi milik kelompok sepenuhnya sesudah lebih dari 3 (tiga)
tahun.

b.

b.
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d. b a n tu a n  h ibah  d iberikan  se jum lah  anggota kelom pok a ta u  
kelipatannya;

e. m em iliki sum ber daya a ir yang  m em adai u n tu k  keg iatan  bud idaya 
ikan; dan

f. m em iliki lah an  u n tu k  keg iatan  bud idaya ikan  secara  berkelan ju tan .
(3) P ersyara tan  k h u su s  penerim a h ib ah  b idang  P ertan ian  d a n  K etahanan

Pangan ad a lah  gabungan  kelom pok tan i/ke lom pok  tan i/k e lo m p o k  W anita 
tan i yang  ak tif d an  su d a h  terd a fta r dalam  K epu tusan  Bupati.

Pasal 7

(1) H ibah kep ad a  O rganisasi K em asyarakatan  yang  B erbadan  H ukum  
Indonesia  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 ay a t (5) h u ru f  b 
d iberikan  dengan  p ersy ara tan  paling sedikit:

a. te lah  terd a fta r pad a  K em enterian yang  m em bidangi u ru sa n  
H ukum  d an  H ak Asasi M anusia;

b. b e rk ed u d u k an  dalam  w ilayah adm in istrasi P em erin tah  D aerah; 
dan

c. mem iliki sek re ta ria t te tap  di D aerah.
(2) H ibah kepada  O rganisasi K em asyarakatan  sebagaim ana d im aksud  pada  

ayat (1) d iberikan  kepada  p en g u ru s tingkat K abupaten.

Bagian K edua 
Penganggaran 

Pasal 8

(1) Pem erin tah  P usat, Pem erin tah  D aerah  lainnya, B adan  U saha  Milik 
Negara a ta u  B adan  U saha  Milik D aerah, B adan, Lem baga d an  O rganisasi 
K em asyarakatan  yang  B erbadan  H ukum  Indonesia  m enyam paikan  
u su la n  h ibah  secara  tertu lis  kepada  Bupati.

(2) B upati m en u n ju k  PD te rk a it u n tu k  m elakukan  evaluasi u su la n  
sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (1).

(3) Kepala PD te rk a it sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (2) m enyam paikan  
hasil evaluasi b e ru p a  rekom endasi kepada  B upati m elalui TAPD.

(4) TAPD m em berikan  pertim bangan  a ta s  rekom endasi sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ay a t (3) sesua i dengan  p rio ritas d an  kem am puan  
K euangan D aerah.

Pasal 9

(1) Rekom endasi Kepala PD d an  pertim bangan  TAPD sebagaim ana  
d im aksud  dalam  Pasal 8 ayat (3) d an  ayat (4) m enjadi d a sa r 
p en can tu m an  alokasi anggaran  h ibah  dalam  ran can g an  PD.

(2) P encan tum an  alokasi anggaran  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1), 
m eliputi anggaran  h ib ah  b e ru p a  uang , ba ran g  d an  /  a ta u  ja sa .

(3)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)
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(1)

(2)

d. bantuan hibah diberikan sejumlah anggota kelompok atau
kelipatannya,

e. memiliki sumber daya air yang memadai untuk kegiatan budidaya
ikan, dan

f. memiliki lahan untuk kegiatan budidaya ikan secara berkelanjutan.
Persyaratan khusus penerima hibah bidang Pertanian dan Ketahanan
Pangan adalah gabungan kelompok tani/kelompok tani/kelompok Wanita
tani yang aktif dan sudah terdaftar dalam Keputusan Bupati.

Pasal 7

Hibah kepada Organisasi Kemasyarakatan yang Berbadan Hukum
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (S5) huruf b
diberikan dengan persyaratan paling sedikit:
a. telah terdaftar pada Kementerian yang membidangi urusan

Hukum dan Hak Asasi Manusia:
b. berkedudukan dalam wilayah administrasi Pemerintah Daerah,

dan
C. memiliki sekretariat tetap di Daerah.

Hibah kepada Organisasi Kemasyarakatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diberikan kepada pengurus tingkat Kabupaten.

Bagian Kedua
Penganggaran

Pasal 8

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah lainnya, Badan Usaha Milik
Negara atau Badan Usaha Milik Daerah, Badan, Lembaga dan Organisasi
Kemasyarakatan yang Berbadan Hukum Indonesia menyampaikan
usulan hibah secara tertulis kepada Bupati.
Bupati menunjuk PD terkait untuk melakukan evaluasi usulan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).
Kepala PD terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (2) menyampaikan
hasil evaluasi berupa rekomendasi kepada Bupati melalui TAPD.
TAPD memberikan pertimbangan atas rekomendasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) sesuai dengan prioritas dan kemampuan
Keuangan Daerah.

Pasal 9

Rekomendasi Kepala PD dan pertimbangan TAPD sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (3) dan ayat (4) menjadi dasar
pencantuman alokasi anggaran hibah dalam rancangan PD.
Pencantuman alokasi anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
meliputi anggaran hibah berupa uang, barang dan/atau jasa.



Pasal 10

(1) H ibah be ru p a  uang, ba rang  a ta u  ja s a  d ican tu m k an  dalam  RKA- PD.
(2) RKA-PD sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) m enjadi d a sa r  

penganggaran  h ibah  dalam  APBD sesua i P e ra tu ran  Perundang- 
U ndangan.

Pasal 11

(1) H ibah sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 10 ayat (1) d ianggarkan  
dalam  kelom pok belan ja  langsung , jen is  belan ja  h ibah , objek belanja 
h ibah  d an  rincian  objek belan ja  h ibah  pad a  PD.

(2) Objek belan ja  h ibah  d an  rincian  objek belan ja  h ibah  sebagaim ana 
d im aksud  pad a  ayat (1) m eliputi h ibah  kepada:
a. Pem erin tah  P usat;
b. Pem erin tah  D aerah  lainnya;
c. B adan  U saha  Milik Negara;
d. B adan  U saha Milik D aerah;
e. B adan, Lem baga d an  O rganisasi M asyarakat 

H ukum  Indonesia; dan
yang B erbadan

f. Partai Politik.
D aftar n am a  penerim a, a lam at penerim a dan b esaran  h ibah
d ican tu m k an  dalam  lam piran  P e ra tu ran  B upati ten tan g  P en jabaran  

APBD.

Bagian Ketiga
P elaksanaan  dan  P e n a ta u sa h aa n

Pasal 12

P e laksanaan  anggaran  h ib ah  b e rd asa rk an  a ta s  DPA-PD.

Pasal 13

(1) D aftar penerim a h ibah  b eserta  b e sa ran  u an g  a ta u  jen is  ba rang  a ta u  ja s a  
yang ak an  d ih ibahkan  d ite tapkan  dengan  K epu tusan  B upati 
b e rd a sa rk an  P e ra tu ran  D aerah  ten tan g  APBD d an  P e ra tu ran  B upati 

ten tan g  pen jab aran  APBD.
(2) K epu tusan  B upati sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) m enjadi d a sa r 

p e n y a lu ran /p e n y era h an  hibah .

Pasal 14

(1) Setiap  pem berian  h ib ah  d itu an g k an  dalam  NPHD yang  d itanda tangan i 
b e rsam a oleh B upati a ta u  Pejabat yang  d itu n ju k  d an  penerim a hibah .

(2) P en an d a tan g an an  NPHD oleh Pejabat yang  d itu n ju k  sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ay a t (1) d ite tap k an  dengan  K epu tu san  B upati.

(1)
(2)

(1)

(2)

(3)

Pasal 10

Hibah berupa uang, barang atau jasa dicantumkan dalam RKA- PD.
RKA-PD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi dasar
penganggaran hibah dalam APBD sesuai Peraturan Perundang-
Undangan.

Pasal 11

Hibah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) dianggarkan
dalam kelompok belanja langsung, jenis belanja hibah, objek belanja
hibah dan rincian objek belanja hibah pada PD.
Objek belanja hibah dan rincian objek belanja hibah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi hibah kepada:

Pemerintah Pusat:
Pemerintah Daerah lainnya,
Badan Usaha Milik Negara,
Badan Usaha Milik Daerah:
Badan, Lembaga dan Organisasi Masyarakat yang Berbadan
Hukum Indonesia, dan

f. Partai Politik.
Daftar nama penerima, alamat penerima dan besaran hibah
dicantumkan dalam lampiran Peraturan Bupati tentang Penjabaran
APBD.

0
KO

pp

Bagian Ketiga
Pelaksanaan dan Penatausahaan

Pasal 12

Pelaksanaan anggaran hibah berdasarkan atas DPA-PD.

(1)

(2)

(1)

(2)

Pasal 13

Daftar penerima hibah beserta besaran uang atau jenis barang atau jasa
yang akan dihibahkan ditetapkan dengan Keputusan Bupati
berdasarkan Peraturan Daerah tentang APBD dan Peraturan Bupati
tentang penjabaran APBD.
Keputusan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi dasar
penyaluran/penyerahan hibah.

Pasal 14

Setiap pemberian hibah dituangkan dalam NPHD yang ditandatangani
bersama oleh Bupati atau Pejabat yang ditunjuk dan penerima hibah.
Penandatanganan NPHD oleh Pejabat yang ditunjuk sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Bupati.



(3) NPHD sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) paling sedikit m em uat 
k e te n tu an  m engenai:
a. pem beri d an  penerim a hibah;
b. tu ju a n  pem berian  h ibah;
c. b e sa ra n /r in c ia n  penggunaan  h ib ah  yang ak an  diterim a;
d. h a k  d an  kew ajiban;
e. ta ta  c a ra  p e n y a lu ran /p e n y era h an  hibah;
f. ta ta  ca ra  pelaporan  h ibah ; dan
g. sanksi.

Pasal 15

(1) P en y a lu ran /p en y e rah an  h ib ah  dari Pem erin tah  D aerah  kepada  
penerim a h ibah  d ilakukan  setelah  p en an d a tan g an an  NPHD.

(2) P encairan  h ibah  dalam  b e n tu k  u an g  d ilakukan  dengan  m ekanism e 
pem bayaran  langsung  (LS).

Pasal 16

P engadaan  b aran g  d an  ja s a  dalam  rangka  h ib ah  berpedom an pad a  P e ra tu ran  
Perundang-U ndangan .

Bagian Keem pat
Pelaporan d an  Pertanggungjaw aban 

Pasal 17

Penerim a h ib ah  m enyam paikan  lapo ran  penggunaan  h ib ah  kepada  B upati 

m elalui PD terkait.

Pasal 18

(1) H ibah b e ru p a  u a n g  d ica ta t sebagai rea lisasi jen is  be lan ja  h ib ah  p ad a  PD 
dalam  ta h u n  anggaran  berkenaan .

(2) H ibah b e ru p a  b aran g  a ta u  ja s a  d ica ta t sebagai realisasi objek belanja 
h ib ah  pad a  jen is  belan ja  b a ran g  a ta u  ja s a  dalam  program  d an  kegiatan  
p ad a  PD terkait.

Pasal 19

Pertanggungjaw aban Pem erin tah  D aerah  a ta s  pem berian  h ibah  m eliputi:
a. u su la n  dari calon penerim a h ibah  kepada  B upati;
b. K epu tusan  B upati ten tan g  p en etap an  dafta r penerim a hibah;
c. NPHD;
d. p a k ta  in teg ritas da ri penerim a h ib ah  yang  m enyatakan  bahw a h ibah  

yang  d iterim a ak an  d igunakan  sesua i dengan  NPHD; dan
e. b uk ti tran sfe r u an g  a ta s  pem berian  h ibah  b e ru p a  u an g  a ta u  buk ti se rah  

terim a b a ra n g /ja sa  a ta s  pem berian  h ibah  b e ru p a  b a ra n g /ja sa .

(3) NPHD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit memuat
ketentuan mengenai:

pemberi dan penerima hibah,
tujuan pemberian hibah,
besaran/rincian penggunaan hibah yang akan diterima,
hak dan kewajiban:
tata cara penyaluran/penyerahan hibah,
tata cara pelaporan hibah, dan
sanksi.

a.
b.

d.
e.
f

Pasal 15

(1) Penyaluran/penyerahan hibah dari Pemerintah Daerah kepada
penerima hibah dilakukan setelah penandatanganan NPHD,

(2) Pencairan hibah dalam bentuk uang dilakukan dengan mekanisme
pembayaran langsung (LS).

Pasal 16

Pengadaan barang dan jasa dalam rangka hibah berpedoman pada Peraturan
Perundang-Undangan.

Bagian Keempat
Pelaporan dan Pertanggungjawaban

Pasal 17

Penerima hibah menyampaikan laporan penggunaan hibah kepada Bupati
melalui PD terkait.

Pasal 18

(1) Hibah berupa uang dicatat sebagai realisasi jenis belanja hibah pada PD
dalam tahun anggaran berkenaan.

(2) Hibah berupa barang atau jasa dicatat sebagai realisasi objek belanja
hibah pada jenis belanja barang atau jasa dalam program dan kegiatan
pada PD terkait.

Pasal 19

Pertanggungjawaban Pemerintah Daerah atas pemberian hibah meliputi:
usulan dari calon penerima hibah kepada Bupati,
Keputusan Bupati tentang penetapan daftar penerima hibah,
NPHD,
pakta integritas dari penerima hibah yang menyatakan bahwa hibah
yang diterima akan digunakan sesuai dengan NPHD, dan

e. bukti transfer uang atas pemberian hibah berupa uang atau bukti serah
terima barang/jasa atas pemberian hibah berupa barang/jasa.
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Pasal 20

(1) Penerim a h ibah  bertanggungjaw ab secara  form al d an  m ateria l a ta s  
penggunaan  h ibah  yang diterim anya.

(2) Pertanggungjaw aban penerim a h ibah  m eliputi:
a. laporan  penggunaan  hibah;
b. su ra t p e rn y a taan  tanggung  jaw ab  yang m enyatakan  bahw a h ibah  

yang diterim a telah d igunakan  sesua i NPHD; dan
c. buk ti-buk ti pengeluaran  yang lengkap d an  sah  sesua i p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an  bagi penerim a h ibah  be ru p a  u an g  a ta u  
sa lin an  b uk ti se rah  terim a b a ra n g /ja sa  bagi penerim a h ib ah  b e ru p a  
b a ra n g /ja sa .

(3) Pertanggungjaw aban sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (2) h u ru f  a  d an  
h u ru f  b d isam paikan  kepada  B upati m elalui Kepala PD tekn is paling 
lam bat tanggal 10 bu lan  J a n u a r i  ta h u n  anggaran  beriku tnya, kecuali 
d iten tu k an  lain  sesua i P e ra tu ran  Perundang-U ndangan .

(4) Pertanggungjaw aban sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (2) h u ru f  c 
d isim pan  d an  d ipergunakan  oleh penerim a h ib ah  se laku  objek 
pem eriksaan .

(5) Apabila te rd ap a t sisa  d a n a  h ib ah  wajib d ikem balikan  ke Kas D aerah.

Pasal 21

(1) Realisasi h ibah  d ican tu m k an  p ad a  Laporan K euangan Pem erin tah  D aerah 
dalam  ta h u n  anggaran  berkenaan .

(2) H ibah b e ru p a  ba ran g  yang belum  d ise rah k an  kepada  penerim a h ibah  
sam pai dengan  ak h ir ta h u n  anggaran  berkenaan  d ilaporkan  sebagai 
pe rsed iaan  dalam  neraca.

Pasal 22

(1) R ealisasi h ibah  b e ru p a  barang  d a n /a ta u  ja s a  dikonversikan  sesua i 
s ta n d a r  a k u n ta n s i P em erin tahan  p ad a  Laporan R ealisasi A nggaran dan  
d iungkapkan  p ad a  c a ta ta n  a ta s  Laporan K euangan dalam  p e n y u su n an  
Laporan K euangan Pem erin tah  D aerah.

(2) Form at konversi d an  pengungkapan  h ibah  b e ru p a  b aran g  d a n /a ta u  ja s a  
sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) berpedom an p ad a  P e ra tu ran  
P erundang-U ndangan .

Bagian Kelima 
H ibah K epada Partai Politik

Pasal 23

B esaran  d an  ta ta c a ra  pem berian  belan ja  h ibah  be ru p a  b a n tu a n  keuangan  
kepada  p arta i politik sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 4 ayat (1) h u ru f  f, 
d ia tu r  sesua i dengan  k e te n tu an  P e ra tu ran  Perundang-U ndangan.

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

(1)

(2)

Pasal 20

Penerima hibah bertanggungjawab secara formal dan material atas
penggunaan hibah yang diterimanya.
Pertanggungjawaban penerima hibah meliputi:
a. laporan penggunaan hibah,
b. surat pernyataan tanggung jawab yang menyatakan bahwa hibah

yang diterima telah digunakan sesuai NPHD: dan
c. bukti-bukti pengeluaran yang lengkap dan sah sesuai peraturan

perundang-undangan bagi penerima hibah berupa uang atau
salinan bukti serah terima barang/jasa bagi penerima hibah berupa
barang/jasa.

Pertanggungjawaban sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a dan
huruf b disampaikan kepada Bupati melalui Kepala PD teknis paling
lambat tanggal 10 bulan Januari tahun anggaran berikutnya, kecuali
ditentukan lain sesuai Peraturan Perundang-Undangan.
Pertanggungjawaban sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c
disimpan dan dipergunakan oleh penerima hibah selaku objek
pemeriksaan.
Apabila terdapat sisa dana hibah wajib dikembalikan ke Kas Daerah.

Pasal 21

Realisasi hibah dicantumkan pada Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
dalam tahun anggaran berkenaan.
Hibah berupa barang yang belum diserahkan kepada penerima hibah
sampai dengan akhir tahun anggaran berkenaan dilaporkan sebagai
persediaan dalam neraca.

Pasal 22

Realisasi hibah berupa barang dan/atau jasa dikonversikan sesuai
standar akuntansi Pemerintahan pada Laporan Realisasi Anggaran dan
diungkapkan pada catatan atas Laporan Keuangan dalam penyusunan
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.
Format konversi dan pengungkapan hibah berupa barang dan/atau jasa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berpedoman pada Peraturan
Perundang-Undangan.

Bagian Kelima
Hibah Kepada Partai Politik

Pasal 23

Besaran dan tatacara pemberian belanja hibah berupa bantuan keuangan
kepada partai politik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf f,
diatur sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan.



BAB III
BANTUAN SOSIAL 

Bagian K esatu 
B a tasan  d an  Kriteria

Pasal 24

(1) B an tu an  sosial d igunakan  u n tu k  m enganggarkan  pem berian  b a n tu a n  
b e ru p a  u an g  d a n /a ta u  barang  kepada  individu, keluarga, kelom pok 
d a n /a ta u  M asyarakat yang sifatnya tidak  secara  te ru s  m enerus dan  
selektif yang  b e rtu ju an  u n tu k  m elindungi dari kem ungkinan  te ijad inya  
risiko sosial, kecuali dalam  k ead aan  te r te n tu  d ap a t berkelan ju tan .

(2) Risiko sosial sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) ad a lah  kejad ian  a ta u  

peristiw a yang m eru p ak an  dam pak  dari k risis sosial, k risis ekonomi, 
k risis politik, fenom ena alam  a ta u  b en can a  alam  yang jik a  tidak  
d iberikan  belan ja  b a n tu a n  sosial ak an  sem akin  te rp u ru k  dan  tidak  d ap a t 
h idup  dalam  kondisi wajar.

(3) K eadaan te rten tu  d a p a t be rke lan ju tan  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat
(1) d iartikan  bahw a b a n tu a n  sosial d a p a t d iberikan  setiap  ta h u n  
anggaran  sam pai penerim a b a n tu a n  te lah  lepas dari risiko sosial.

(4) Pem berian b a n tu a n  sosial d ianggarkan  dalam  APBD sesua i dengan 
kem am puan  K euangan D aerah  sete lah  m em prio ritaskan  p em enuhan  
belanja u ru sa n  P em erin tahan  wajib d an  u ru sa n  P em erin tahan  pilihan, 
kecuali d iten tu k an  lain  sesu a i dengan  k e ten tu an  P e ra tu ran  Perundang- 
U ndangan.

Pasal 25

A nggota/kelom pok M asyarakat sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 24 ayat 
(1) m eliputi:

a. individu, keluarga, kelom pok d a n /a ta u  M asyarakat yang m engalam i 
risiko sosial; a ta u

b. Lem baga Non Pem erin tahan  bidang pendid ikan , keagam aan  d an  bidang 
lain yang  berperan  u n tu k  m elindungi individu, kelom pok d a n /a ta u  
M asyarakat yang m engalam i keadaan  yang tidak  stab il sebagai dam pak  

risiko sosial.

Pasal 26

(1) B an tu an  sosial be rupa  u an g  kepada  individu, keluarga, kelom pok 
d a n /a ta u  M asyarakat terdiri a ta s  b a n tu a n  sosial kepada  individu, 
keluarga, kelom pok d a n /a ta u  M asyarakat yang  d iren can ak an  dam yang 
tidak  d a p a t d irencanakan  sebelum nya.

(2) B an tu an  sosial yang d iren can ak an  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) 
d ilakukan  dengan ke ten tuan :

a. d ialokasikan  kepada  individu, keluarga, kelom pok d a n /a ta u  
M asyarakat yang su d a h  je la s  nam a, a lam at penerim a d an  b esaran n y a  
pad a  sa a t p e n y u su n an  APBD.

(1)

(2)

(3)

(4

BAB III
BANTUAN SOSIAL
Bagian Kesatu

Batasan dan Kriteria

Pasal 24

Bantuan sosial digunakan untuk menganggarkan pemberian bantuan
berupa uang dan/atau barang kepada individu, keluarga, kelompok
dan/atau Masyarakat yang sifatnya tidak secara terus menerus dan
selektif yang bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya
risiko sosial, kecuali dalam keadaan tertentu dapat berkelanjutan.
Risiko sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah kejadian atau
peristiwa yang merupakan dampak dari krisis sosial, krisis ekonomi,
krisis politik, fenomena alam atau bencana alam yang jika tidak
diberikan belanja bantuan sosial akan semakin terpuruk dan tidak dapat
hidup dalam kondisi wajar.
Keadaan tertentu dapat berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) diartikan bahwa bantuan sosial dapat diberikan setiap tahun
anggaran sampai penerima bantuan telah lepas dari risiko sosial.
Pemberian bantuan sosial dianggarkan dalam APBD sesuai dengan
kemampuan Keuangan Daerah setelah memprioritaskan pemenuhan
belanja urusan Pemerintahan wajib dan urusan Pemerintahan pilihan,
kecuali ditentukan lain sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-
Undangan.

Pasal 25

Anggota/kelompok Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat
(1) meliputi:

(1)

(2)

a. individu, keluarga, kelompok dan/atau Masyarakat yang mengalami
risiko sosial, atau

b. Lembaga Non Pemerintahan bidang pendidikan, keagamaan dan bidang
lain yang berperan untuk melindungi individu, kelompok dan/atau
Masyarakat yang mengalami keadaan yang tidak stabil sebagai dampak
risiko sosial.

Pasal 26

Bantuan sosial berupa uang kepada individu, keluarga, kelompok
dan/atau Masyarakat terdiri atas bantuan sosial kepada individu,
keluarga, kelompok dan/atau Masyarakat yang direncanakan dan yang
tidak dapat direncanakan sebelumnya.
Bantuan sosial yang direncanakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan ketentuan:
a. dialokasikan kepada individu, keluarga, kelompok dan/atau

Masyarakat yang sudah jelas nama, alamat penerima dan besarannya
pada saat penyusunan APBD.



b. d iren can ak an  b e rd asa rk an  u su la n  dari calon penerim a d a n /a ta u  a ta s  

u su la n  Kepala PD.
c. d ianggarkan  p ad a  PD terka it d an  dirinci m e n u ru t objek, rincian  objek 

d an  su b  rincian  objek p a d a  program , keg iatan  d an  su b  kegiatan 
sesua i dengan  tu g as d an  fungsi Perangkat D aerah  terkait.

(3) B an tu an  sosial yang  tidak  d a p a t d iren can ak an  sebagaim ana d im aksud
p ad a  ayat (1) d ilakukan  dengan  ke ten tuan :
a. d ialokasikan  u n tu k  k e b u tu h a n  ak iba t risiko sosial yang  tidak  d ap a t 

d iperk irakan  pad a  sa a t p en y u su n an  APBD yang  apab ila  d itu n d a  
pen an g an an n y a  ak an  m enim bulkan  risiko sosial yang lebih besar 
bagi individu d a n /a ta u  keluarga  yang b e rsangku tan .

b. pagu  alokasi tidak  m elebihi pagu  alokasi anggaran  yang 
d irencanakan .

c. d ianggarkan  dalam  belan ja  tidak  terduga.
d. u su la n  p erm in taan  d ilakukan  oleh PD terkait.

Pasal 27

(1) Pem berian b a n tu a n  sosial sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 24 ayat 
(1) m em enuhi k rite ria  paling sedikit:

a. selektif;
b. m em enuhi p ersy ara tan  penerim a b an tu an ;
c. bersifa t sem en tara  d an  tidak  te rn s  m enerus, kecuali dalam  keadaan  

te rten tu  d a p a t berkelan ju tan ;
d. sesua i tu ju a n  penggunaan .

(2) K riteria selektif sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) h u ru f  a  d iartikan  
bahw a b a n tu a n  sosial h an y a  d iberikan  kepada  calon penerim a yang 
d itu ju k an  u n tu k  m elindungi dari kem ungkinan  risiko sosial.

(3) Kriteria p e rsy a ra tan  penerim a b a n tu a n  sebagaim ana d im aksud  p a d a  ayat 
(1) h u ru f  b d ia rtik an  m em iliki iden titas k ep en d u d u k an  sesu a i k e ten tu an  
P e ra tu ran  P erundang-U ndangan , su d a h  te rdafta r dalam  D ata  T erpadu 
K esejah teraan  Sosial a ta u  su d a h  terd a fta r sebagai Perorangan/K elom pok 
P e tan i/P e te m ak a n , Nelayan, UMKM, K om unitas P em uda dan  
O lahragaw an.

(4) Kriteria bersifat sem en tara  d an  tidak  te ru s  m enerus kecuali dalam  
k ead aan  te r ten tu  d a p a t b e rke lan ju tan  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat 
(1) h u ru f  c d iartikan  bahw a pem berian  b a n tu a n  sosial tidak  wajib dan  
tidak  h a ru s  d iberikan  setiap  ta h u n  anggaran  d an  k ead aan  te r te n tu  d ap a t 
b e rke lan ju tan  d iartikan  bahw a b a n tu a n  sosial d a p a t d iberikan  setiap  
ta h u n  anggaran  sam pai penerim a b a n tu a n  te lah  lepas dari risiko sosial.

(5) Kriteria sesu a i tu ju a n  penggunaan  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) 
h u ru f  d bahw a tu ju a n  pem berian  b a n tu a n  sosial m eliputi:
a. rehab ilitasi sosial;
b. perlindungan  sosial;
c. pem berdayaan  sosial;
d. jam in an  sosial;
e. penanggu langan  kem isk inan ;dan
f. penanggu langan  bencana.

b. direncanakan berdasarkan usulan dari calon penerima dan/atau atas
usulan Kepala PD.

c. dianggarkan pada PD terkait dan dirinci menurut objek, rincian objek
dan sub rincian objek pada program, kegiatan dan sub kegiatan
sesuai dengan tugas dan fungsi Perangkat Daerah terkait.

(3) Bantuan sosial yang tidak dapat direncanakan sebagaimana dimaksud

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

pada ayat (1) dilakukan dengan ketentuan:
a. dialokasikan untuk kebutuhan akibat risiko sosial yang tidak dapat

diperkirakan pada saat penyusunan APBD yang apabila ditunda
penanganannya akan menimbulkan risiko sosial yang lebih besar
bagi individu dan/atau keluarga yang bersangkutan.

b. pagu alokasi tidak melebihi pagu alokasi anggaran yang
direncanakan.

c. dianggarkan dalam belanja tidak terduga.
d. usulan permintaan dilakukan oleh PD terkait.

Pasal 27

Pemberian bantuan sosial sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat
(1) memenuhi kriteria paling sedikit:
a. selektif:
b. memenuhi persyaratan penerima bantuan,
c. bersifat sementara dan tidak terus menerus, kecuali dalam keadaan

tertentu dapat berkelanjutan,
d. sesuai tujuan penggunaan.
Kriteria selektif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a diartikan
bahwa bantuan sosial hanya diberikan kepada calon penerima yang
ditujukan untuk melindungi dari kemungkinan risiko sosial.
Kriteria persyaratan penerima bantuan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b diartikan memiliki identitas kependudukan sesuai ketentuan
Peraturan Perundang-Undangan, sudah terdaftar dalam Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial atau sudah terdaftar sebagai Perorangan/Kelompok
Petani/Peternakan, Nelayan, UMKM, Komunitas Pemuda dan
Olahragawan.
Kriteria bersifat sementara dan tidak terus menerus kecuali dalam
keadaan tertentu dapat berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf c diartikan bahwa pemberian bantuan sosial tidak wajib dan
tidak harus diberikan setiap tahun anggaran dan keadaan tertentu dapat
berkelanjutan diartikan bahwa bantuan sosial dapat diberikan setiap
tahun anggaran sampai penerima bantuan telah lepas dari risiko sosial.
Kriteria sesuai tujuan penggunaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d bahwa tujuan pemberian bantuan sosial meliputi:

rehabilitasi sosial,
perlindungan sosial,
pemberdayaan sosial:
jaminan sosial,
penanggulangan kemiskinan,dan
penanggulangan bencana.m
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Pasal 28

(1) R ehabilitasi sosial sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 27 ayat (5) h u ru f  
a  d itu ju k an  u n tu k  m em ulihkan  d an  m engem bangkan kem am puan  
seseorang  yang m engalam i disfungsi sosial agar d a p a t m elaksanakan  
fungsi sosialnya secara  wajar.

(2) P erlindungan  sosial sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 27 ayat (5) 
h u ru f  b d itu ju k an  u n tu k  m encegah d an  m enangan i risiko dari 
guncangan  dan  k e ren tan an  sosial seseorang, keluarga, kelom pok 
M asyarakat agar ke langsungan  h idupnya  d a p a t d ipenuh i sesu a i dengan 
k e b u tu h a n  d a sa r  m inim al.

(3) Pem berdayaan sosial sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 27 ayat (5) 
h u ru f  c d itu ju k an  u n tu k  m enjad ikan  seseorang  a ta u  kelom pok 
M asyarakat yang  m engalam i m asa lah  sosial m em punyai daya, sehingga 
m am pu  m em enuhi k e b u tu h a n  d asam ya .

(4) Ja m in a n  sosial sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 27 ayat (5) h u ru f  d 
m eru p ak an  skem a yang  m elem baga u n tu k  m enjam in  penerim a b a n tu a n  
ag ar d ap a t m em enuhi k e b u tu h a n  d a sa r  h idupnya  yang  layak.

(5) Penanggulangan  kem isk inan  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 27 
aya t (5) h u ru f  e m eru p ak an  kebijakan, program , keg iatan  d an  su b  
keg iatan  yang  d ilakukan  te rh ad ap  orang, keluarga, kelom pok 
M asyarakat yang tidak  m em punyai a ta u  m em punyai sum ber m ata  
pen cah arian  d an  tidak  d a p a t m em enuhi k e b u tu h a n  yang  layak bagi 
kem anusiaan .

(6) Penanggulangan b en can a  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 27 ayat
(5) h u ru f  f, m eru p ak an  serangkaian  up ay a  yang d itu ju k an  u n tu k  
rehabilitasi.

Pasal 29

(1) B a n tu a n  sosial d a p a t b e ru p a  u a n g  a ta u  b a ran g  yang  d iterim a langsung  
oleh penerim a b a n tu a n  sosial.

(2) B an tu an  sosial be ru p a  u an g  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) 
ad a lah  u an g  yang d iberikan  secara  langsung  kepada  penerim a seperti 
beasisw a bagi A nak m iskin d an  berp restasi, yayasan  pengelola yatim  
p ia tu , p an ti sosial, Nelayan m iskin , P e tan i/P e te rn ak  m iskin , Pelaku 
U saha  Mikro Kecil d an  M enengah, K om unitas Pem uda d an  O lahragaw an, 
m asy arak a t lan ju t u sia , te rlan ta r, caca t b e ra t d an  tu n jan g an  k eseh a tan  
P u tra  Putri Pahlaw an yang  tidak  m am pu.

(3) B an tu an  sosial b e ru p a  ba ran g  sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (1) 
ad a lah  b a ran g  yang  d iberikan  secara  langsung  k ep ad a  penerim a seperti 
b a n tu a n  k en d araan  operasional u n tu k  sekolah lu a r  b iasa  sw asta  d an  
M asyarakat tidak  m am pu, b a n tu a n  p e rah u  u n tu k  Nelayan m iskin, 
b a n tu a n  m a k a n a n /p a k a ia n  kepada  yatim  p ia tu / tu n a  sosial, b a n tu a n  
b ibit p e r ta n ia n /te rn a k  bagi kelom pok M asyarakat P e tan i/P e te rn ak  
k u ran g  m am pu, b a n tu a n  p e ra la tan  seni, o lah raga  d an  b udaya  bagi 
Kelompok M asyarakat.

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(1)

(2)

(3)

Pasal 28

Rehabilitasi sosial sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (5) huruf
a ditujukan untuk memulihkan dan mengembangkan kemampuan
seseorang yang mengalami disfungsi sosial agar dapat melaksanakan
fungsi sosialnya secara wajar.
Perlindungan sosial sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (5)
huruf b ditujukan untuk mencegah dan menangani risiko dari
guncangan dan kerentanan sosial seseorang, keluarga, kelompok
Masyarakat agar kelangsungan hidupnya dapat dipenuhi sesuai dengan
kebutuhan dasar minimal.
Pemberdayaan sosial sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (5)
huruf c ditujukan untuk menjadikan seseorang atau kelompok
Masyarakat yang mengalami masalah sosial mempunyai daya, sehingga
mampu memenuhi kebutuhan dasarnya.
Jaminan sosial sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (5) huruf d
merupakan skema yang melembaga untuk menjamin penerima bantuan
agar dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya yang layak.
Penanggulangan kemiskinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27
ayat (5) huruf e merupakan kebijakan, program, kegiatan dan sub
kegiatan yang dilakukan terhadap orang, keluarga, kelompok
Masyarakat yang tidak mempunyai atau mempunyai sumber mata
pencaharian dan tidak dapat memenuhi kebutuhan yang layak bagi
kemanusiaan.
Penanggulangan bencana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat
(5) huruf f, merupakan serangkaian upaya yang ditujukan untuk
rehabilitasi.

Pasal 29

Bantuan sosial dapat berupa uang atau barang yang diterima langsung
oleh penerima bantuan sosial.
Bantuan sosial berupa uang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah uang yang diberikan secara langsung kepada penerima seperti
beasiswa bagi Anak miskin dan berprestasi, yayasan pengelola yatim
piatu, panti sosial, Nelayan miskin, Petani/Peternak miskin, Pelaku
Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Komunitas Pemuda dan Olahragawan,
masyarakat lanjut usia, terlantar, cacat berat dan tunjangan kesehatan
Putra Putri Pahlawan yang tidak mampu.
Bantuan sosial berupa barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah barang yang diberikan secara langsung kepada penerima seperti
bantuan kendaraan operasional untuk sekolah luar biasa swasta dan
Masyarakat tidak mampu, bantuan perahu untuk Nelayan miskin,
bantuan makanan/pakaian kepada yatim piatu/tuna sosial, bantuan
bibit pertanian/ternak bagi kelompok Masyarakat Petani/Peternak
kurang mampu, bantuan peralatan seni, olahraga dan budaya bagi
Kelompok Masyarakat.



B agian K edua 

Penganggaran

P asal 30

(1) A nggota/kelom pok M asyarakat m enyam paikan  u su la n  te rtu lis  a ta s  
b a n tu a n  sosial yang d iren can ak an  kepada  B upati m elalui Kepala PD 
sesu a i u ru sa n  d an  kew enangannya.

(2) Kepala PD te rk a it m elakukan  evaluasi u su la n  te rtu lis  sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (1).

(3) K epala PD te rk a it sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ayat (2) m enyam paikan  
hasil evaluasi b e ru p a  rekom endasi kepada  B upati m elalui TAPD.

(4) TAPD m em berikan  pertim bangan  a ta s  rekom endasi sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (3) sesua i dengan  p rio ritas d an  kem am puan  
K euangan D aerah.

Pasal 31

(1) R ekom endasi Kepala PD d an  pertim bangan  TAPD sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 30 ayat (3) dan  ayat (4) m enjadi d a sa r 
p en can tu m an  alokasi anggaran  b a n tu a n  sosial dalam  ran can g an  RKPD.

(2) P en can tu m an  alokasi anggaran  sebagaim ana d im aksud  p a d a  aya t (1), 
m eliputi anggaran  b a n tu a n  sosial b e ru p a  u an g  d a n /a ta u  barang.

Pasal 32

(1) B a n tu a n  sosial b e ru p a  u a n g  d ianggarkan  dalam  kelom pok belan ja  

langsung , jen is  be lan ja  b a n tu a n  sosial, objek belan ja  b a n tu a n  sosial, 

d an  rincian  objek belan ja  b a n tu a n  sosial p ad a  PD.
(2) Objek belan ja  b a n tu a n  sosial d an  rincian  objek belan ja  b a n tu a n  sosial 

sebagaim ana d im aksud  pad a  aya t (1) m eliputi:
a. individu d a n /a ta u  keluarga;
b. M asyarakat; dan
c. Lem baga Non P em erin tahan .

(3) B an tu an  sosial b e ru p a  b a ran g  d ianggarkan  dalam  kelom pok belanja 
langsung  yang  d iform ulasikan  ke dalam  program  d an  keg iatan  yang 
d iu ra ik an  ke dalam  jen is  be lan ja  b a ran g  d an  ja sa , objek belan ja  b a n tu a n  
sosial ba rang  dan  rincian  objek belan ja  b a n tu a n  sosial ba ran g  yang 
d ise rah k an  kepada  p ihak  k e tiga /M asyaraka t p ad a  PD.

Pasal 33

D a fta r  n a m a  p e n e r im a , a la m a t  p e n e r im a  d a n  b e s a r a n  b a n t u a n  s o s ia l

d ican tu m k an  dalam  lam piran  P e ra tu ran  B upati ten tan g  P en jabaran  APBD,
tidak  te rm asu k  b a n tu a n  sosial kepada  individu d a n /a ta u  keluarga  yang
tidak  d a p a t d iren can ak an  sebelum nya.

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

Bagian Kedua
Penganggaran

Pasal 30

Anggota/kelompok Masyarakat menyampaikan usulan tertulis atas
bantuan sosial yang direncanakan kepada Bupati melalui Kepala PD
sesuai urusan dan kewenangannya.
Kepala PD terkait melakukan evaluasi usulan tertulis sebagaimana
dimaksud pada ayat (1).
Kepala PD terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (2) menyampaikan
hasil evaluasi berupa rekomendasi kepada Bupati melalui TAPD.
TAPD memberikan pertimbangan atas rekomendasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) sesuai dengan prioritas dan kemampuan
Keuangan Daerah.

Pasal 31

Rekomendasi Kepala PD dan pertimbangan TAPD sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30 ayat (3) dan ayat (4) menjadi dasar
pencantuman alokasi anggaran bantuan sosial dalam rancangan RKPD.
Pencantuman alokasi anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
meliputi anggaran bantuan sosial berupa uang dan/atau barang.

Pasal 32

Bantuan sosial berupa uang dianggarkan dalam kelompok belanja
langsung, jenis belanja bantuan sosial, objek belanja bantuan sosial,
dan rincian objek belanja bantuan sosial pada PD.
Objek belanja bantuan sosial dan rincian objek belanja bantuan sosial
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. individu dan/atau keluarga,
b. Masyarakat, dan
c. Lembaga Non Pemerintahan.
Bantuan sosial berupa barang dianggarkan dalam kelompok belanja
langsung yang diformulasikan ke dalam program dan kegiatan yang
diuraikan ke dalam jenis belanja barang dan jasa, objek belanja bantuan
sosial barang dan rincian objek belanja bantuan sosial barang yang
diserahkan kepada pihak ketiga/Masyarakat pada PD.

Pasal 33

Daftar nama penerima, alamat penerima dan besaran bantuan sosial
dicantumkan dalam lampiran Peraturan Bupati tentang Penjabaran APBD,
tidak termasuk bantuan sosial kepada individu dan/atau keluarga yang
tidak dapat direncanakan sebelumnya.



Pasal 34

(1) B an tu an  sosial be rupa  u an g  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 32 ayat 
(1) d ianggarkan  dalam  kelom pok belan ja  langsung , jen is  belan ja  b a n tu a n  
sosial, objek, d an  rincian  objek belan ja  berkenaan  pad a  PD.

(2) B an tu an  sosial b e ru p a  ba ran g  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 32 
aya t (3) d ianggarkan  dalam  kelom pok belan ja  langsung  yang 
d iform ulasikan  kedalam  program  d an  kegiatan  yang  d iu ra ik an  ke dalam  
jen is  belan ja  barang  d an  ja sa , objek belan ja  b a n tu a n  sosial ba rang  
berkenaan  yang  a k an  d ise rah k an  kepada  p ihak  k e tiga /M asyaraka t dan  
rincian  objek belan ja  b a n tu a n  sosial ba rang  yang  ak an  d ise rah k an  p ihak  
k e tig a /M asy arak a t b e rk en aan  p ad a  PD.

(3) D alam  rincian  objek belanja sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) dan  
ayat (2) d ican tu m k an  n am a  penerim a d an  b e sa ra n  b a n tu a n  sosial.

Bagian Ketiga
P elaksanaan  d an  P e n a ta u sa h aa n  

Pasal 35

(1) D aftar penerim a d an  b esa ran  b a n tu a n  sosial d ite tap k an  dengan 
K epu tusan  B upati b e rd asa rk an  P e ra tu ran  D aerah  ten tan g  APBD d an  
P e ra tu ran  B upati ten tan g  pen jab aran  APBD.

(2) Penyalu ran  d a n /a ta u  penyerahan  b a n tu a n  sosial d id asark an  pada  
d a fta r penerim a b a n tu a n  sosial yang  te rcan tu m  dalam  K epu tusan  
B upati sebagaim ana  d im ak su d  p a d a  aya t (1), kecuali b a n tu a n  sosial 
kepada  individu d a n /a ta u  keluarga  yang tidak  d a p a t d irencanakan  
sebelum nya sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 26 aya t (3).

(3) P en y a lu ran /p en y e rah an  b a n tu a n  sosial kepada  individu d a n /a ta u  
keluarga  yang tidak  d a p a t d iren can ak an  sebelum nya sebagaim ana 
d im aksud  dalam  P asal 26 ayat (3) d id asa rk an  p ad a  p e rm in taan  te rtu lis  
dari individu d a n /a ta u  keluarga  yang  b e rsan g k u tan  a ta u  su ra t 
ke te rangan  dari Pejabat yang  berw enang se rta  m en d ap at p e rse tu ju an  
B upati se te lah  diverifikasi oleh PD terkait.

(4) Pencairan  b a n tu a n  sosial b e ru p a  u an g  d ilakukan  dengan  ca ra  
pem bayaran  langsung  (LS).

Pasal 36

Pengadaan  ba ran g  d an  ja s a  dalam  rangka  b a n tu a n  sosial berpedom an pada  
P e ra tu ran  Perundang-U ndangan .

Bagian Keem pat
Pelaporan d an  Pertanggungjaw aban 

Pasal 37

Penerim a b a n tu a n  sosial m enyam paikan  lapo ran  penggunaan  b a n tu a n  sosial 
kepada  B upati m elalui PD terkait.

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(4)

Pasal 34

Bantuan sosial berupa uang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat
(1) dianggarkan dalam kelompok belanja langsung, jenis belanja bantuan
sosial, objek, dan rincian objek belanja berkenaan pada PD.
Bantuan sosial berupa barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32
ayat (3) dianggarkan dalam kelompok belanja langsung yang
diformulasikan kedalam program dan kegiatan yang diuraikan ke dalam
jenis belanja barang dan jasa, objek belanja bantuan sosial barang
berkenaan yang akan diserahkan kepada pihak ketiga/Masyarakat dan
rincian objek belanja bantuan sosial barang yang akan diserahkan pihak
ketiga/Masyarakat berkenaan pada PD.
Dalam rincian objek belanja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (2) dicantumkan nama penerima dan besaran bantuan sosial.

Bagian Ketiga
Pelaksanaan dan Penatausahaan

Pasal 35

Daftar penerima dan besaran bantuan sosial ditetapkan dengan
Keputusan Bupati berdasarkan Peraturan Daerah tentang APBD dan
Peraturan Bupati tentang penjabaran APBD.
Penyaluran dan/atau penyerahan bantuan sosial didasarkan pada
daftar penerima bantuan sosial yang tercantum dalam Keputusan
Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1), kecuali bantuan sosial
kepada individu dan/atau keluarga yang tidak dapat direncanakan
sebelumnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (3).
Penyaluran/penyerahan bantuan sosial kepada individu dan/atau
keluarga yang tidak dapat direncanakan sebelumnya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 ayat (3) didasarkan pada permintaan tertulis
dari individu dan/atau keluarga yang bersangkutan atau surat
keterangan dari Pejabat yang berwenang serta mendapat persetujuan
Bupati setelah diverifikasi oleh PD terkait.
Pencairan bantuan sosial berupa uang dilakukan dengan cara
pembayaran langsung (LS).

Pasal 36

Pengadaan barang dan jasa dalam rangka bantuan sosial berpedoman pada
Peraturan Perundang-Undangan.

Bagian Keempat
Pelaporan dan Pertanggungjawaban

Pasal 37

Penerima bantuan sosial menyampaikan laporan penggunaan bantuan sosial
kepada Bupati melalui PD terkait.



Pasal 38

(1) SKPD m em buat rekap itu lasi penyalu ran  b a n tu a n  sosial kepada  individu 
d a n /a ta u  ke luarga  yang tidak  d ap a t d irencanakan  sebelum nya paling 
lam bat tanggal 10 J a n u a r i  ta h u n  anggaran  berikutnya.

(2) R ekapitu lasi sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) m em uat n am a 
penerim a sesua i yang  te rcan tu m  dalam  K artu  Keluarga, a lam at dan  
besaran  b a n tu a n  sosial yang  d iterim a oleh m asing-m asing  individu 
d a n /a ta u  keluarga.

Pasal 39

(1) Pertanggungjaw aban Pem erin tah  D aerah  a ta s  pem berian  b a n tu a n  sosial 
m e lip u ti:

a. u su la n /p e rm in ta a n  tertu lis  dari calon penerim a b a n tu a n  sosial 
a ta u  su ra t ke te rangan  dari Pejabat yang berw enang kepada 
Bupati;

b. K epu tusan  B upati ten tan g  p enetapan  dafta r penerim a b a n tu a n  
sosial;

c. p ak ta  in teg ritas dari penerim a b a n tu a n  sosial yang m enyatakan  
bahw a b a n tu a n  sosial yang d iterim a ak an  d igunakan  sesua i 
dengan  u su lan ; dan

d. bukti tran sfe r/p en y e rah a n  u an g  a ta s  pem berian  b a n tu a n  sosial 
b e ru p a  u an g  a ta u  buk ti se rah  terim a barang  a ta s  pem berian  
b a n tu a n  sosial b e ru p a  barang.

(2) Pertanggungjaw aban sebagaim ana d im aksud  pad a  aya t (1) h u ru f  b d an  
h u ru f  c d ikecualikan  te rh ad ap  b a n tu a n  sosial bagi individu d a n /a ta u  
keluarga  yang  tidak  d ap a t d iren can ak an  sebelum nya.

Pasal 40

(1) Penerim a b a n tu a n  sosial bertanggungjaw ab secara  form al d an  m aterial 
a ta s  penggunaan  b a n tu a n  sosial yang diterim anya.

(2) Pertanggungjaw aban penerim a b a n tu a n  sosial m eliputi:
a. laporan  penggunaan  b a n tu a n  sosial oleh penerim a b a n tu a n  sosial;
b. su ra t p em y a taan  tanggungjaw ab yang m enyatakan  bahw a b a n tu a n  

sosial yang  d iterim a telah  d igunakan  sesua i dengan u su la n ;d a n

c. buk ti-buk ti pengeluaran  yang lengkap d an  sah  sesua i P e ra tu ran  
Perundang-U ndangan  bagi penerim a b a n tu a n  sosial b e ru p a  u an g  
a ta u  sa linan  buk ti se rah  terim a barang  bagi penerim a b a n tu a n  
sosial b e ru p a  barang .

(3) Pertanggungjaw aban sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (2) h u ru f  a  dan  
h u ru f  b d isam paikan  kepada  B upati m elalui Kepala PD tekn is paling 
lam bat tanggal 10 b u lan  J a n u a r i  ta h u n  anggaran  beriku tnya, kecuali 
d iten tu k an  lain  sesua i P e ra tu ran  Perundang-U ndangan .

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

3)

Pasal 38

SKPD membuat rekapitulasi penyaluran bantuan sosial kepada individu
dan/atau keluarga yang tidak dapat direncanakan sebelumnya paling
lambat tanggal 10 Januari tahun anggaran berikutnya.
Rekapitulasi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) memuat nama
penerima sesuai yang tercantum dalam Kartu Keluarga, alamat dan
besaran bantuan sosial yang diterima oleh masing-masing individu
dan/atau keluarga.

Pasal 39

Pertanggungjawaban Pemerintah Daerah atas pemberian bantuan sosial
meliputi :

'

a. usulan/permintaan tertulis dari calon penerima bantuan sosial
atau surat keterangan dari Pejabat yang berwenang kepada
Bupati,

b. Keputusan Bupati tentang penetapan daftar penerima bantuan
sosial,

Cc. pakta integritas dari penerima bantuan sosial yang menyatakan
bahwa bantuan sosial yang diterima akan digunakan sesuai
dengan usulan, dan

d. bukti transfer/penyerahan uang atas pemberian bantuan sosial
berupa uang atau bukti serah terima barang atas pemberian
bantuan sosial berupa barang.

Pertanggungjawaban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dan
huruf c dikecualikan terhadap bantuan sosial bagi individu dan/atau
keluarga yang tidak dapat direncanakan sebelumnya.

Pasal 40

Penerima bantuan sosial bertanggungjawab secara formal dan material
atas penggunaan bantuan sosial yang diterimanya.
Pertanggungjawaban penerima bantuan sosial meliputi:
a. laporan penggunaan bantuan sosial oleh penerima bantuan sosial,
b. surat pernyataan tanggungjawab yang menyatakan bahwa bantuan

sosial yang diterima telah digunakan sesuai dengan usulan,dan
Cc. bukti-bukti pengeluaran yang lengkap dan sah sesuai Peraturan

Perundang-Undangan bagi penerima bantuan sosial berupa uang
atau salinan bukti serah terima barang bagi penerima bantuan
sosial berupa barang.

Pertanggungjawaban sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a dan
huruf b disampaikan kepada Bupati melalui Kepala PD teknis paling
lambat tanggal 10 bulan Januari tahun anggaran berikutnya, kecuali
ditentukan lain sesuai Peraturan Perundang-Undangan.



(4) Pertanggungjaw aban sebagaim ana d im aksud  p ad a  aya t (2) h u ru f  c 
d isim pan  d an  d ipergunakan  oleh penerim a b a n tu a n  sosial se laku  objek 
pem eriksaan .

Pasal 41

(1) Realisasi b a n tu a n  sosial b e ru p a  barang  dikonversikan  sesua i S tan d ar 
A kuntansi P em erin tahan  pad a  Laporan Realisasi A nggaran dan  
d iungkapkan  pada  c a ta ta n  a ta s  Laporan K euangan dalam  p e n y u su n an  
Laporan K euangan Pem erin tah  D aerah.

(2) Form at konversi d an  pengungkapan  b a n tu a n  sosial b e ru p a  barang  
sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) sesua i dengan  P e ra tu ran  
P erundang-U ndangan .

BAB IV
PETUNJUK TEKNIS 

Pasal 42

(1) M ekanism e d an  ta ta  ca ra  pem berian  H ibah d an  B an tu an  Sosial d ia tu r 
lebih lan ju t di dalam  p e tu n ju k  tekhn is PD Pem beri H ibah d an  B an tu an  

Sosial sesua i dengan  k e te n tu an  P e ra tu ran  P erundang-U ndangan  yang 
berlaku.

(2) P e tun juk  tekhn is  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d ia tu r  lebih 
lan ju t oleh PD tekhnis.

BAB V

MONITORING DAN EVALUASI 
Pasal 43

(1) PD tekhn is  m elakukan  m onitoring d an  evaluasi a ta s  pem berian  h ibah  

d an  b a n tu a n  sosial.

(2) Hasil m onitoring d an  evaluasi sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

d ilaporkan  kepada  B upati dengan  tem b u san  kepada  P erangkat D aerah  

yang m em punyai tu g as  d an  fungsi pengaw asan.

BAB VI 
SANKSI 
Pasal 44

(1) Penerim a h ibah  a ta u  b a n tu a n  sosial yang m enyim pang dari p e ru n tu k a n  

yang  telah  d ise tu ju i d an  b e rten tangan  dengan  P e ra tu ran  Perundang- 

U ndangan  d ikenai sanksi se su a i P era tu ran  Perundang-U ndangan .
(2) Penerim a yang  tidak  m elak san ak an  d an  m elaporkan 

pertanggungjaw aban  h ibah  d an  b a n tu a n  sosial kepada  B upati m elalui 

PD tekhn is d ikenai san k si be ru p a  tidak  d a p a t d iberikan  h ibah  a ta u  

b a n tu a n  sosial p ad a  w ak tu  selan ju tnya.

(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

Pertanggungjawaban sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c
disimpan dan dipergunakan oleh penerima bantuan sosial selaku objek
pemeriksaan.

Pasal 41

Realisasi bantuan sosial berupa barang dikonversikan sesuai Standar
Akuntansi Pemerintahan pada Laporan Realisasi Anggaran dan
diungkapkan pada catatan atas Laporan Keuangan dalam penyusunan
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.
Format konversi dan pengungkapan bantuan sosial berupa barang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan Peraturan
Perundang-Undangan.

BAB IV
PETUNJUK TEKNIS

Pasal 42

Mekanisme dan tata cara pemberian Hibah dan Bantuan Sosial diatur
lebih lanjut di dalam petunjuk tekhnis PD Pemberi Hibah dan Bantuan
Sosial sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan yang
berlaku.
Petunjuk tekhnis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur lebih
lanjut oleh PD tekhnis.

BABV
MONITORING DAN EVALUASI

Pasal 43

PD tekhnis melakukan monitoring dan evaluasi atas pemberian hibah
dan bantuan sosial.
Hasil monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaporkan kepada Bupati dengan tembusan kepada Perangkat Daerah
yang mempunyai tugas dan fungsi pengawasan.

BAB VI
SANKSI
Pasal 44

Penerima hibah atau bantuan sosial yang menyimpang dari peruntukan
yang telah disetujui dan bertentangan dengan Peraturan Perundang-
Undangan dikenai sanksi sesuai Peraturan Perundang-Undangan.
Penerima yang tidak melaksanakan dan melaporkan
pertanggungjawaban hibah dan bantuan sosial kepada Bupati melalui
PD tekhnis dikenai sanksi berupa tidak dapat diberikan hibah atau
bantuan sosial pada waktu selanjutnya.



(3) Apabila penerim a h ibah  a ta u  b a n tu a n  sosial m en d ap atk an  alokasi 

b a n tu a n  dari su m b er d a n a  yang  lain, wajib m engem balikan d a n a  h ibah  

yang  d iterim annya ke Pem erin tah  D aerah.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 45

Pada sa a t P e ra tu ran  B upati ini m ulai berlaku , m aka  P e ra tu ran  B upati 

K epulauan Aru Nomor 18 T ahun  2018 ten tan g  Pedom an Pengelolaan Belanja 

Subsidi, H ibah, B an tu an  Sosial d an  B an tu an  K euangan yang  B ersum ber dari 

A nggaran P endapatan  d an  B elanja D aerah  K abupaten  K epulauan Aru (Berita 

D aerah  K abupaten  K abupaten  K epulauan  Aru T ahun  2018 Nomor 18), 

d icab u t d an  d inya takan  tidak  berlaku.

Pasal 46

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  pada  tanggal d iundangkan .

Agar se tiap  orang  m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P e ra tu ran  

B upati ini dengan  penem patannya  dalam  Berita D aerah  K abupaten  K epulauan 

Aru.

D itetapkan  di Dobo

pad a  tanggal Ql2\
BUPATI KEPULAUAN ARU, ^

D iundangkan  di Dobo 

pada  tanggal 2X (VfV-VL

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU,

BERITA DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU 

TAHUN 2021 NOMOR

(3) Apabila penerima hibah atau bantuan sosial mendapatkan alokasi
bantuan dari sumber dana yang lain, wajib mengembalikan dana hibah
yang diterimannya ke Pemerintah Daerah.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 45

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, maka Peraturan Bupati
Kepulauan Aru Nomor 18 Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan Belanja
Subsidi, Hibah, Bantuan Sosial dan Bantuan Keuangan yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kepulauan Aru (Berita
Daerah Kabupaten Kabupaten Kepulauan Aru Tahun 2018 Nomor 18),
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 46

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Kepulauan
Aru.

Ditetapkan di Dobo

pada tanggal Ab Mu ACA

|
BUPATI KEPULAUAN ARU, &

V —.—

JOHAN GONGA

Diundangkan di Dobo

pada tanggal 26 Wp 2021

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU,

LL

MOHAMAD DJWMPA
BERITA DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU
TAHUN 2021 NOMOR 12
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S alinan  Sesuai dengan  Aslinya 

KEPALA BAGIAN

NOVY EDWIN M. SOLISSA

Salinan Sesuai dengan Aslinya
KEPALA BAGIAN

HUKUM DAN HAM,

NOVY EDWIN M. SOLISSA



PENJELASAN

ATAS

PERATURAN BUPATI KEPULAUAN ARU 

NOMOR [Z TAHUN

TENTANG

PEMBERIAN HIBAH DAN BANTUAN SOSIAL YANG BERSUMBER DARI 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

UMUM

U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2003 ten tang  K euangan Negara 

m engam ana tkan  dengan  tegas bahw a selain berkew ajiban m engalokasikan  dan  

perim bangan , Pem erin tah  d ap a t m em berikan  p in jam an  d a n /a ta u  h ibah  kepada 

Pem erin tah  D aerah  a ta u  sebaliknya. Pengalokasian d a n a  perim bangan  dan  

pem berian  p in jam an  d a n /a ta u  h ibah  ini d ilak san ak an  dalam  kerangka 

h u b u n g an  k euangan  a n ta ra  Pem erin tah  dan  Pem erin tah  D aerah.

D alam  U ndang-U ndang Nomor 33 T ah u n  2004 ten tan g  Perim bangan K euangan 

a n ta ra  Pem erin tah  P u sa t d an  Pem erin tahan  D aerah  d ia tu r  bahw a dalam  rangka  

penyelenggaraan  a sa s  desen tra lisasi d an  u n tu k  m endanai p e lak san aan  otonom i 

D aerah, Pem erin tah  m em eberikan  su m ber-sum ber penerim aan  kepada 

Pem erin tah  D aerah, yang a n ta ra  lain terdiri dari P endapatan  Asli D aerah, D ana 

Perim bangan d an  P injam an D aerah  sebagai sa lah  sa tu  sum ber 

pem biayaan.Selain  itu , Pem erin tah  D aerah  d iberikan  ju g a  peluang  u n tu k  

m em peroleh p en d ap a tan  lainnya ya itu  p en d ap a tan  h ibah  sebagai lain-lain  

pendapa tan .

B erdasarkan  hal di a ta s , m enjadi je las  bahw a p e lak san aan  H ibah D aerah 

m eru p ak an  bagian  yang  tidak  d ap a t d ip isahkan  dari penyelenggaraan a sa s  

desen tra lisasi d an  otonom i D aerah. Pem berian h ibah  oleh Pem erin tah  kepada  

Pem erin tah  D aerah  a ta u  sebaliknya, m eru p ak an  w ujud p e lak san aan  h u b u n g an  

k euangan  a n ta ra  Pem erin tah  P u sa t d an  Pem erin tah  D aerah  yang m eru p ak an  

su a tu  sistem  p en d an aan  P em erin tahan  dalam  kerangka  Negara k e sa tu a n  yang 

m encakup  pem bagian k euangan  a n ta ra  Pem erin tah  P u sa t d an  Pem erin tah  

D aerah  se rta  p em era taan  an ta r-D aerah  secara  proporsional, dem okratis, adil dan  

tra n sp a ra n  dengan  m em perhatikan  potensi, kondisi d an  k e b u tu h a n  D aerah, 

se jalan  dengan  kew ajiban d an  pem bagian kew enangan se rta  ta ta  cara

PENJELASAN
ATAS

PERATURAN BUPATI KEPULAUAN ARU
NOMOR (5 TAHUN 2021

TENTANG

PEMBERIAN HIBAH DAN BANTUAN SOSIAL YANG BERSUMBER DARI
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

UMUM

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
mengamanatkan dengan tegas bahwa selain berkewajiban mengalokasikan dan
perimbangan, Pemerintah dapat memberikan pinjaman dan/atau hibah kepada
Pemerintah Daerah atau sebaliknya. Pengalokasian dana perimbangan dan
pemberian pinjaman dan/atau hibah ini dilaksanakan dalam kerangka
hubungan keuangan antara Pemerintah dan Pemerintah Daerah.
Dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah diatur bahwa dalam rangka
penyelenggaraan asas desentralisasi dan untuk mendanai pelaksanaan otonomi

Daerah, Pemerintah memeberikan sumber-sumber penerimaan kepada
Pemerintah Daerah, yang antara lain terdiri dari Pendapatan Asli Daerah, Dana

Perimbangan dan Pinjaman Daerah sebagai salah satu sumber

pembiayaan.Selain itu, Pemerintah Daerah diberikan juga peluang untuk

memperoleh pendapatan lainnya yaitu pendapatan hibah sebagai lain-lain

pendapatan.
Berdasarkan hal di atas, menjadi jelas bahwa pelaksanaan Hibah Daerah

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari penyelenggaraan asas

desentralisasi dan otonomi Daerah. Pemberian hibah oleh Pemerintah kepada

Pemerintah Daerah atau sebaliknya, merupakan wujud pelaksanaan hubungan

keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah yang merupakan

suatu sistem pendanaan Pemerintahan dalam kerangka Negara kesatuan yang

mencakup pembagian keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah

Daerah serta pemerataan antar-Daerah secara proporsional, demokratis, adil dan

transparan dengan memperhatikan potensi, kondisi dan kebutuhan Daerah,

1

sejalan dengan kewajiban dan pembagian kewenangan serta tata cara



penyelenggaraan  kew enangan te rseb u t, te rm asu k  pengelolaan d an  pengaw asan  

keuangannya.

D alam  U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2004 ten tan g  P erb en d ah araan  Negara 

m ene tapkan  bahw a u n tu k  m endanai d an  m endu k u n g  keg iatan  pem bangunan  

d an  dalam  rangka  m encapai sa sa ra n  pem bangunan , P em erin tah  d ap a t 

m engadakan  p in jam an  d a n /a ta u  m enerim a h ibah  baik  yang berasa l dari dalam  

d an  lu a r  N egeri.Sebagaim ana d iam an a tk an  oleh U ndang-U ndang Nomor 13 

T ahun  2004 ten tan g  Perim bangan K euangan a n ta ra  P em erin tah  P u sa t d an  

P em erin tahan  D aerah , perlu  d ite tapkan  P e ra tu ran  B upati yang  m en g a tu r ta ta  

ca ra  pem berian , penerim aan  d an  penggunaan  h ibah  kepada  M asyarakat. D asar 

h u k u m  yang  m en g a tu r m engenai pem berian. Penerim aan  d an  penggunaan  h ibah  

kepada  Pem erin tah  D aerah  te rseb u t te lah  d ia tu r  dalam  P era tu ran  Pem erin tah  

Nomor 57 T ahun  2005  ten tan g  H ibah K epada D aerah. N am un dalam  

perkem bangannya, k e te n tu an  dalam  P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 57 T ahun  

2005 ten tan g  H ibah K epada D aerah  m asih  m em erlukan  p en y em p u m aan  

sehingga d a p a t secara  responsif dalam  p en g a tu ran n n y a  baik  te rh ad ap  berbagai 

su m b er h ibah , penyalu ran  h ibah  m au p u n  pengelolaan h ibah .S ebagai up ay a  

u n tu k  m elakukan  perba ikan  dalam  pengelolaan K euangan Negara dan  D aerah  

k h u su sn y a  te rka it pengelolaan H ibah D aerah  se rta  u n tu k  m engakom odasi 

kondisi d an  perkem bangan  p e lak san aan  h ibah  di D aerah  d an  ad an y a  p e ru b ah an  

P e ra tu ran  te rk a it p e lak san aan  H ibah D aerah  m enyebabkan  pen y em p u m aan  a ta s  

P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 57 T ah u n  2005 ten tan g  H ibah K epada D aerah  

m enjadi san g a t pen ting  u n tu k  d ilakukan  yang h a m s  d isesau ik an  pu la  dengan 

P e ra tu ran  M enteri D alam  Negeri Nomor 77 T ahun  2020 ten tan g  Pedom an Teknis 

Pengelolaan K euangan D aerah.

M elalui P e ra tu ran  B upati ini, keb ijakan  H ibah D aerah  d an  B an tu an  Sosial yang 

m encakup  kepada  Pem erin tah  D aerah  dan  h ib ah  dari Pem erin tah  D aerah, 

d ih arap k an  d a p a t dikelola d an  d ilak san ak an  sesua i dengan  p rinsip  pengelolaan 

k euangan  yang baik  sehingga H ibah D aerah  h a m s  dikelola secara  tertib , ta a t 

p ad a  k e ten tu an  P e ra tu ran  P em ndang-U ndangan , efesien, ekonom is, efektif, 

tra n sp a ra n  d an  bertanggungjaw ab dengan  m em eperhatikan  ra s a  kead ilan  dan  

k ep atu tan .
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II.

penyelenggaraan kewenangan tersebut, termasuk pengelolaan dan pengawasan
keuangannya.
Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara

menetapkan bahwa untuk mendanai dan mendukung kegiatan pembangunan
dan dalam rangka mencapai sasaran pembangunan, Pemerintah dapat

mengadakan pinjaman dan/atau menerima hibah baik yang berasal dari dalam
dan luar Negeri.Sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 13

Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah, perlu ditetapkan Peraturan Bupati yang mengatur tata
cara pemberian, penerimaan dan penggunaan hibah kepada Masyarakat. Dasar
hukum yang mengatur mengenai pemberian. Penerimaan dan penggunaan hibah

kepada Pemerintah Daerah tersebut telah diatur dalam Peraturan Pemerintah

Nomor 57 Tahun 2005 tentang Hibah Kepada Daerah. Namun dalam

perkembangannya, ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun
2005 tentang Hibah Kepada Daerah masih memerlukan penyempurnaan

sehingga dapat secara responsif dalam pengaturannnya baik terhadap berbagai
sumber hibah, penyaluran hibah maupun pengelolaan hibah.Sebagai upaya
untuk melakukan perbaikan dalam pengelolaan Keuangan Negara dan Daerah

khususnya terkait pengelolaan Hibah Daerah serta untuk mengakomodasi
kondisi dan perkembangan pelaksanaan hibah di Daerah dan adanya perubahan
Peraturan terkait pelaksanaan Hibah Daerah menyebabkan penyempurnaan atas

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2005 tentang Hibah Kepada Daerah

menjadi sangat penting untuk dilakukan yang harus disesauikan pula dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis

Pengelolaan Keuangan Daerah.

Melalui Peraturan Bupati ini, kebijakan Hibah Daerah dan Bantuan Sosial yang
mencakup kepada Pemerintah Daerah dan hibah dari Pemerintah Daerah,

diharapkan dapat dikelola dan dilaksanakan sesuai dengan prinsip pengelolaan

keuangan yang baik sehingga Hibah Daerah harus dikelola secara tertib, taat

pada ketentuan Peraturan Perundang-Undangan, efesien, ekonomis, efektif,

transparan dan bertanggungjawab dengan memeperhatikan rasa keadilan dan

kepatutan.
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